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Kepada yang terhormat:

1.

Sekretaris Direktorat Jenderal Bina Marga

2. Para Direktur di Direktorat Jenderal Bina Marga
3. Para Kepala Balai Besar/Balai Pelaksanaan Jalan Nasional
4. Para Kepala Satuan Kerja di Direktorat Jenderal Bina Marga
SURAT EDARAN
NOMOR: 15/8E/Db/2021
TENTANG
GAMBAR STANDAR PEKERJAAN JALAN DAN JEMBATAN
DI DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA
A. UMUM

Dalam rangka mendukung perencanaan dan pelaksanaan jalan dan jembatan
yang berkualitas serta mempertimbangkan teknologi konstruksi di bidang jalan
dan jembatan serta terbitnya norma, standar, prosedur dan kriteria terkait
bidang jalan dan jembatan, maka perlu dilakukan penyesuaian terhadap
Gambar Standar untuk perencanaan pekerjaan konstruksi jalan dan jembatan
sebagaimana termuat dalam Surat Edaran Direktur Jenderal Prasarana Wilayah
Nomor 004-A/PW /2004 tentang Gambar Standar Pekerjaan Jalan dan
Jembatan (versi Bahasa Indonesia) Edisi Pertama dan Surat Edaran Direktur
Jenderal Bina Marga Nomor 004-B/PW/2004 tentang Gambar Standar
Pekerjaan Jalan dan Jembatan (versi Bahasa Inggris).

Gambar Standar ini dibuat berdasarkan reviu dari Gambar Standar Direktorat
Jenderal Prasarana Wilayah, Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah
Tahun 2004, pemutakhiran dan penyesuaian dilakukan dengan
mempertimbangkan Spesifikasi Umum Bina Marga untuk pekerjaan jalan dan
jembatan yang berlaku serta mengakomodir standar rujukan, buku pedoman,
dan peraturan yang telah dimutakhirkan.

Sehubungan dengan hal tersebut, perlu ditetapkan Surat Edaran Direktur
Jenderal Bina Marga tentang Gambar Standar Pekerjaan Jalan dan Jembatan di
Direktorat Jenderal Bina Marga.

B. DASAR PEMBENTUKAN

1. Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 132, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4444)

2. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6573)

3. Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 86, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4655)

4. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2020 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017 tentang Jasa
Konstruksi sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor
14 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 22
Tahun 2020 Tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2017 Tentang Jasa Konstruksi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 24)

5. Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2020 tentang Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 40)

6. Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah sebagaimana telah dirubah dengan Peraturan Presiden Nomor
12 Tahun 2021 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 63)

7. Keputusan Presiden Nomor 52 /TPA Tahun 2020 tentang Pemberhentian
dan Pengangkatan Dari dan Dalam Jabatan Pimpinan Tinggi Madya di
Lingkungan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat

8. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 10
Tahun 2021 tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan Kostruksi
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 286)

9. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 13
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat {Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 473)

10.Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 16
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Nomor 26 Tahun 2020 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 1114)

11.8urat Edaran Direktur Jenderal Bina Marga Nomor 16.1/SE/Db/2020
tentang Spesifikasi Umum 2018 untuk Pekerjaan Konstruksi Jalan dan
Jembatan (Revisi 2)

12.8urat Edaran Direktur Jenderal Bina Marga Nomor 02/BM/2017 tentang
Manual Desain Perkerasan

13.8urat Edaran Direktur Jenderal Bina Marga Nomor 18/SE/Db/2020
tentang Suplemen Manual Desain Perkerasan Jalan (MDP) 2017

. MAKSUD DAN TUJUAN

Surat Edaran ini dimaksudkan sebagai acuan teknis bagi penyelenggara jalan
dalam pelaksanaan pekerjaan perencanaan jalan dan jembatan.

Adapun Surat Edaran ini bertujuan untuk menyeragamkan Gambar Standar
agar kualitas pekerjaan perencanaan konstruksi jalan dan jembatan sesuai
dengan kriteria teknis dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
spesifikasi.




D. RUANG LINGKUP

Lingkup surat edaran ini mencakup gambar standar untuk pekerjaan
pembangunan jalan, pembangunan jembatan, penggantian jembatan dan
peningkatan kapasitas jalan.

E. GAMBAR STANDAR UNTUK PEKERJAAN JALAN DAN JEMBATAN

Gambar Standar yang dimaksud dalam Surat Edaran Direktur Jenderal ini
meliputi:

1. Umum
Berisi contoh gambar peta lokasi, singkatan dan definisi, simbol dan
legenda, daftar kuantitas, gambar gedung laboratorium lapangan.

2. Tipikal Potongan Melintang Penampang Jalan
Berisi gambar konfigurasi potongan melintang jalan, konfigurasi potongan
melintang pada daerah galian, timbunan, detail perkerasan jalan dan bahu
jalan.

3. Geometrik Jalan
Berisi gambar persimpangan, pemberhentian bus, super elevasi, jalur
perlambatan, pelebaran perkerasan pada tikungan dan U-turn.

4. Drainase
Berisi gambar bangunan drainase seperti bak kontrol, saluran, bangunan
outlet dan inlet gorong-gorong, drainase bawah permukaan (sub drain),
saluran dengan pasangan batu, saluran tipe U-ditch, gorong-gorong pipa
beton dan kotak.

5. Geoteknik
Berisi gambar perkuatan tebing, lereng, koreksi tepi perkerasan dan
perlindungan talud dan penanganan darurat.

6. Perlengkapan Jalan
Berisi gambar patok pengarah, kerb,trotoar, median, beton barrier, rambu,
marka jalan, zona selamat sekolah, paku jalan, Penerangan Jalan Umum
(PJU) dan guard rail.

7. Jembatan
Berisi gambar struktur jembatan bentang pendek 8 meter dan 10 meter
bangunan atas tipe balok I dan T dan komposit dengan pembebanan kelas
1 (BM 100), siar muai (expansion joint) dan perletakan landasan.

Adapun penggunaan Gambar Standar untuk pekerjaan jalan dan jembatan ini,

digunakan untuk:

1. Perencanaan dan pelaksanaan pekerjaan konstruksi jalan dan jembatan;

2. Melengkapi Spesifikasi Umum Bina Marga untuk pekerjaan jalan dan
jembatan yang berlaku;

3. Sebagai dasar perhitungan Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP)
pekerjaan jalan dan jembatan;

4, Gambar standar jembatan, hanya untuk jembatan bentang 8 meter dan 10
meter kelas 1 (BM100); dan

5. Penerapan Gambar Standar ini harus selalu mempertimbangkan kriteria
desain dan spesifikasi teknik yang dipersyaratkan serta harus didukung

dengan data aktusl dan analisis perhitungan sesual ketentuan yang
berlaku,

Ketentuan lebih rinci mengenai Cambar Standar untuk pekegaan jalan dan
jembatan dimaksud, termuat dalam lampiran yang merupakan bagian vang
tidak terpisahkan dari Surat Edaran Direkiur Jendersal ind,

F. PENUTUP

Dengnn diterbitkannya Surat Edaran ini, Surat Edaran Ddreleur Jenderal
Prasarana Wilayah Nemor 004-A/PW /2004 tentang Gambar Standar Pekecjann
Jalan dan Jembatan {versi Bahasa Indonesia) Edisl Pertama dan Surat Edaran
Direltur Jenderal Bina Marga Nomor 004-B/PW/2004 tentang Gamber
Standar Pekerjasn Jalen dan Jembatan (versi Bahasa Inggris] dicabut dan
dinyatakan tdak beriain.

Deemikinn atas perhatian Saudara disampaikan terima kasih,

Tembusan:

1. Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Ealoynt

2. Scigetaris Jenderal, Kementerian Pekerjasn Umumn dan Perumahan Rakyat

3. Inspehtur Jenderal, Kementerian Pekerjasn Umum dan Perumahan Ralgyat

4. Direktur Jenderal Bina Konstruksi, Kementerian Pekerjsan Umum  dan

Perumahan Rakyat

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 1 Eeptember 2021

DIREKTUR JENDERAL BINA MARGA

HEDY RAHADIAN
NIP. 19640314 199003 1 002




PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas perkenan-Nya Gambar Standar Pekerjaan
Jalan dan Jembatan dapat diselesaikan.

Gambar Standar ini dibuat berdasarkan reviu dari Gambar Standar Direktorat Jenderal Prasarana Wilayah,
Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah Tahun 2004, pemutahiran dan penyesuaian dilakukan
dengan mempertimbangkan Spesifikasi Umum Bina Marga untuk pekerjaan jalan dan jembatan yang berlaku
serta mengakomodir standar rujukan, buku pedoman, dan peraturan yang telah dimutakhirkan.

Gambar Standar Pekerjaan Jalan dan Jembatan ini mencakup lingkup Tipikal Potongan Melintang
Penampang Jalan, Geometrik Jalan, Drainase, Geoteknik, Perlengkapan Jalan dan Standar Jembatan
bentang 8 meter dan 10 meter.

Penggunaan gambar standar pekerjaan jalan dan jembatan ini harus selalu mempertimbangkan desain dan
spesifikasi teknik yang dipersyaratkan.

Dengan diterbitkannya Gambar Standar Pekerjaan Jalan dan Jembatan 2021 ini, diharapkan Penyelenggara
Jalan di Direktorat Jenderal Bina Marga dalam pelaksanaan perencanaan desain jalan dan jembatan
khususnya untuk pekerjaan pembangunan jalan, pembangunan jembatan, peningkatan kapasitas jalan
mempunyai standar rujukan dan pemahaman yang sama.

Jakarta, 07 September 2021
DIREKTUR JENDERAL BINA MARGA

HEDY RAHADIAN
NIP 196403141990031002
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KETENTUAN DOKUMEN RENCANA




KETENTUAN DOKUMEN RENCANA (DED)

A. URUTAN PENYUSUNAN ISI DOKUMEN GAMBAR RENCANA DED:
1. Umum
. Sampul
Lembar Pengesahan
Daftar Isi
Legenda / Simbol / Singkatan / Rambu
Peta Lokasi Pekerjaan
Peta Lokasi Quarry
Daftar Bangunan Pelengkap
. Ringkasan Volume pekerjaan
Tipikal Potongan Melintang
Segmentasi Penanganan
Lay Out Skala 1 : 5000
RUMIJA Plan / ROW Plan
Plan dan Profile / Situasi dan Potongan Memanjang
Cross Section / Potongan Melintang
Drainase Plan
Detail Persimpangan
. Struktur (Jembatan/Box Culvert)
. Gambar Standar

a
b.
C.
d.
e.
f.

g.
h

© 0NN
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KETENTUAN DOKUMEN RENCANA (DED)

B. KETENTUAN GAMBAR SITUASI DAN POTONGAN MELINTANG (PLAN AND PROFILE)
1. Tata letak (lay out) menunjukkan posisi koordinat awal dan akhir proyek, lokasi intersection,
realigment, lokasi dorong-gorong dan sebagainya.
2. Skala Horizontal (H) 1 : 1000
3. Skala Vertikal (V) 1 : 100
4. Pada alinyemen horizontal:
a. Digambarkan garis kontur dengan koordinat (x ; y)
b. Dibuat tabel data lengkung mencakup Pl Sta, Koordinat (x ; y), d, R, A, Ls, Lc, e dan
sebagainya.
c. Terdapat informasi arah Utara.
. Pada alinyemen vertikal (potongan memanjang):
a. Digambarkan potongan memanjang secara rencana dan eksisting dengan informasi
persentase Grade.
b. Digambarkan diagram Superelevasi (TS ; SC ; CS ; ST)
c. Dimasukkan data elevasi rencana dan elevasi eksisting.
d. Digambarkan lokasi dimana terdapat jembatan, gorong-gorong dan sebagainya.
. Jenis huruf (font) digunakan tipe Calibri dengan ukuran sesuai kebutuhan dan dapat dibaca
secara jelas pada Gambar.

C. POTONGAN MELINTANG (CROSS SECTION)
1. Skala horizontal dan vertikal (H : V) 1 : 100.
2. Gambar potongan melintang dimulai dari titik awal proyek (Sta. Awal) hingga titik akhir proyek
(Sta. Akhir).
3. Penggambaran cross section dilakukan untuk setiap interval 50 meter pada jalan lurus dan
minimum setiap interval 25 meter pada daerah tikungan.
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ﬁ REPUBLIK INDONESIA PAKET PECERIAAN EZ: iil;it Logo Konsultan KOl\l;isgLéjllrﬂ—bAa’;l PERENCII;:\rl(aAncanakan Diperiksa fuddl Gamoar: No. Lembar : 0.01
KEMENTERIAN PEKERJIAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - DAFTAR GAMBAR (1)
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Brovins — . - Jml. Lembar :
NO. NO. JUDUL GAMBAR NO. NO- JUDUL GAMBAR
URUT |GAMBAR URUT |GAMBAR
BABI: UMUM 25 2.01.5A | Tipikal Potongan Melintang Pada Daerah Galian (Saluran Diperkeras}
1 1.01 | PetalokasiPekerjaan 26 | 2.01.5B | Tipikal Potongan Melintang Pada Daerah Galian (Saluran Tanah)
2 1.02.1 | Singkatan dan Definisi 27 2.01.6A | Tipikal Potongan Melintang Pada Daerah Timbunan (Saluran Diperkeras)
3 1.02.2 | Legenda ] 28 2.01.6B | Tipikal Potongan Melintang Pada Daerah Timbunan {Saluran Tanah)
g 183; g:::z: Eﬂz:::::z j:: :::z: 8; 29 2.01.7A | Tipikal Potongan Melintang Pada Daerah Galian dan Timbunan (Saluran
6 1.03.3 | Daftar Kuantitas dan Harga (3) 30 2.01.7B | Tipikal Potongan Melintang Pada Daerah Galian dan Timbunan (Saluran Tanah}
7 1.03.4 | Daftar Kuantitas dan Harga (4) 31 2.01.8 [ Tipikal Potongan Melintang Pada Lahan Terhatas
) 1.03.5 | Daftar Kuantitas dan Harga (5) 32 2.01.9 | Detail A Ruang Pengaman Lokasi Timbunan
9 1.03.6 | Daftar Kuantitas dan Harga (6) 33 2.02.1 | Tipikal Potangan Melintang Perkerasan Lentur (Jalan Baru}
10 1.04.1 | Laboratorium Lapangan (Denah) 34 2.02.2 | Tipikal Potongan Melintang Perkerasan Lapis Ulang
11 1.04.2 | Laboratorium Lapangan (Tampak dan Potongan) 35 2.02.3 | Tipikal Potongan Melintang Laburan Aspal
12 1.05__| Peta Lokasi Sumber Material 36 | 2.02.4A | Tipikal Potongan Melintang Perkerasan Kaku
37 2.02.4B | Denah Pemasangan Dowel dan Tie Bar
35 5 02.4¢ Sambungan Pelaksanaan Memanjang Dengan Lidah Alur Dan Tie Bar &
NO. NO. Sambungan Susut Melintang Dengan Dowel
URUT |cAMBAR JUDUL GAMBAR 39 2.02.5 | Tipikal Potongan Melintang Pelebaran Jalan
40 2.02.6A | Detail Alternatif Potongan Melintang Terhadap Nilai M' VS Kondisi Lapangan (1)
BAB Il : TIPIKAL POTONGAN MELINTANG PENAMPANG JALAN 41 2.02.6B | Detail Alternatif Potongan Melintang Terhadap Nilai M' VS Kendisi Lapangan (2)
13 2.01.1A | Konfigurasi Potongan Melintang Jalan Sedang (Saluran Tanah} 42 2.02.6C | Detail Alternatif Potongan Melintang Terhadap Nilai M' VS Kondisi Lapangan (3}
14 | 2.01.1B | Konfigurasi Potongan Melintang Jalan Sedang (Saluran Diperkeras) 43 2.03 | Tipikal Penampang Profil Bahu Standar - Pada Superelevasi
15 2.01.1C | Lebar Rumija dengan Ruang Bebas Jalan pada Jalan Sedang 44 2.04 | Tipikal Penampang Profil Bahu Standar - Daerah Luar Kota Dengan Lebar
16 | 20124 Konfigurasi Potongan Melintang Jalan Raya dan Jalan Bebas Hambatan Dengan 45 2,05 T?pikal Pc-)tongan Melintang Dengan Bahu Jalan Pada Da.e‘rah FBalian'
Median Ditinggikan (Saluran Tanah} 46 2 06.1 Tipe Profil Bahu Jalan Untuk Bagian Penampang Yang Ditinggikan Diatas Tanah
Konfigurasi Potongan Melintang Jalan Raya dan Jalan Bebas Hambatan Dengan Keras
Y 2.01.28 Median Ditinggikan (Saluran Diperkeras) 47 2.06.2 | Tipe Profil Bahu Jalan Untuk Bagian Penampang Yang Ditinggikan Diatas Tanah
18 | 2.012¢ | Lebar Rumijadengan Ruang Bebas Jalan pada Jalan Raya dan Jalan Bebas 48 2.07 | Tipikal Penampang Bahu Jalan Daerah Perkotaan
Hambatan dengan Median Ditinggikan {1)
19 2 0L.2D Lebar Rumija dengan Ruang Bebas Jalan pada Jalan Raya dan Jalan Bebas
Hambatan dengan Median Ditinggikan (2)
20 5 01.3A Konfigurasi Potongan Melintang lalan Raya dan Jalan Bebas Hambatan Dengan
Median Direndahkan {Saluran Tanah)
2 5 OL3B Konfigurasi Potongan Melintang Jalan Raya dan Jalan Bebas Hambatan Dengan
Median Direndahkan {Saluran Diperkeras)
27 2 01.3C Lebar Rumija dengan Ruang Bebas Jalan pada lalan Raya dan Jalan Bebas
Hambatan dengan Median Direndahkan (1}
23 5 0130 Lebar Rumija dengan Ruang Bebas Jalan pada Jalan Raya dan Jalan Bebas
Hambatan dengan Median Direndahkan (2}
24 5014 Konfigurasi Potongan Melintang Jalan Raya Yang Melintasi Perkotaan { Dengan
Median Ditinggikan dan Jalan Samping serta Trotoar)




ﬁ REPUBLIK INDONESIA PAKET PECERIAAN EZ: iil;it Logo Konsultan KOl\l;isgLéjllrﬂ—bAa’;l PERENCII;:\rl(aAncanakan Diperiksa fuddl Gamoar: No. Lembar : 0.02
KEMENTERIAN PEKERJIAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - DAFTAR GAMBAR (2)
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Srovine, — . - Jml. Lembar :
NO. NO. JUDUL GAMBAR NO. NO- JUDUL GAMBAR
URUT [GAMBAR URUT (GAMBAR
BAB Il : GEOMETRIK JALAN BAB IV : DRAINASE
49 3.01 Kelandaian Jalan Pada Persimpangan 68 4,01.1 | Bak Kontrol Dengan Kerb Pracetak Jenis 1 (Peninggi/Mountable)
50 3.02 Pemberhentian Bus 69 4.01.2 | Bak Kontrol Dengan Kerb Pracetak Jenis 6 (Kerb dengan Bukaan)
51 3.03 Detail Perkerasan Jalan Simpang 70 4,02 Struktur Lubang Keluar (Outlet) dan Struktur Lubang Masuk (Inlet)
52 3.04.1 | Diagram Superelevasi 71 4.03.1 | Inlet Gorong - Gorong Dengan Bak Penampung Tipe 1
53 3.04.2A | Pelebaran Perkerasan Pada Tikungan (1) 72 4.03.2 | Inlet Gorong - Gorong Dengan Bak Penampung Tipe 2
54 3.04.2B | Pelebaran Perkerasan Pada Tikungan (2) 73 4.03.3 | Detail Tipe Trotoar, Kerb Bertulang dan Kerb Inlet
55 3.04.3 | Tipe Persimpangan 74 4.03.4 | Detail Tipe Trotoar, Kerb Bertulang dan Kerb Lubang Masuk
56 3.04.4 | Jalur Perlambatan 75 4.04.1 | Qutlet Gorong - Gorong Tipe A
57 3.04.5 | Tipe Persimpangan (Marka) 76 4.04.2 | Qutlet Gorong - Gorong Tipe B Perbedaan Muka Air Tinggi
53 3046 Tipikal Penanganan Persimpangan - ¥ Menjadi Tipe - T Persimpangan Jalan 77 4.04.3 | Qutlet Gorong - Gorang Tipe C
Nasional / Jalan Simpang Utama 78 4,04.4 | Bagian Penurunan Standar Untuk Saluran Tidak Dengan Pasangan Batu
59 3.04.7 Tipikal Penanganan Persimpangan - Y Persimpangan Jalan Nasional / Jalan 79 4.05.1 | Bangunan Penampung Tipe A dan Tipe B
Minor 80 4,05.2 | Bangunan Penampung Tipe A dan Tipe B (Potongan)
60 3.04.8 | Tipikal Persimpangan Jalan Nasional / lalan Simpang Utama Pada Tikungan 81 4.05.3 | Bangunan Penampung Tipe A dan Tipe C
61 3.04.9 | Tipikal Layout- Persimpangan Jalan Terbagi / Jalan Simpang WMama 82 4.05.4 | Bangunan Penampung Tipe A dan Tipe C (Potongan)
62 3.04.10 | Tipikal Layout- Persimpangan Jalan Terbagi / Jalan Simpang Jalan Kecil 83 4,06.1 | Gorong - Garong Pipa Tipe A
63 3.04.12 | Detail Trotoar Pada Akses Properti 84 4.06.2 | Gorong - Gorong Pipa Tipe B (Ganda)
64 3051 | UTurn-1 85 4.06.3 | Dinding Tembok Untuk Gorong - Gorong Pipa - Tipe A
65 3.05.2 | UTumn-2 86 4.06.4 | Dinding Tembok Untuk Gorong - Gorong Pipa - Tipe C
66 3.053 | UTurn-3 87 4.06.5 | Dinding Kepala Untuk Gorong - Gorong Pipa - Tipe D1
67 3.054 | UTurn-4 88 4.06.6 | Dinding Kepala Untuk Gorong - Gorong Pipa - Tipe D2
89 4,06,7 | Dinding Kepala Untuk Gorong - Gorong Tipe E {1)
90 4,06.8 | Dinding Kepala Untuk Gorong - Gorong Tipe E {2)
a1 4.07.1 | Detail Pipa Beton Tanpa Tulangan
92 4,07.2 | Detail Pipa Beton Bertulang
93 4.07.3 | Detail Sambungan Pipa Lama dan Baru
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94 4.08.1 | Lubang Masuk dan Lubang Keluar Lantai Pelindung Pada Dinding Penahan Tanah BAB V : GEOTEKNIK
95 4.08.2 | Pasangan Batu Dari Pembuangan Pada Bangunan Terjun 134 5.01 Perkuatan Tebing Sungai Dengan Bronjong Dan Bronjong Matras
96 4.09.1 | Struktur Kolam Olakan (1) 135 5.02.1 | Perancangan Awal Bronjong Berterap Diluar (Opsi 1)
97 4.09.2 | Struktur Kolam Olakan (2) 136 5.02.2 | Perancangan Awal Bronjong Berterap Diluar (Opsi 2)
98 4.10.1 | Tipikal Saluran Beton Tipe - U 137 5.02.3 | Bronjong Pada Saluran Air
99 4.10.2 | Detail Penulangan Saluran Beton Tipe - U{1) 138 5.02.4 | Bronjong Pada Box Culvert
100 4,103 | Detail Penulangan Saluran Beton Tipe - U{2) 135 5.02.5 | llustrasi Penggunaan Bronjeng Dan Bronjong Matras Sebagai Pelindung Saluran A
101 4,10.4 | Detail Bak Kontrol 140 5.03.1 | Perbaikan Tepi Perkerasan - Contoh 1
102 4,10.5 | Saluran Tipe V 141 5.03.2 | Perbaikan Tepi Perkerasan - Contoh 2
103 4.10.6 | Denah Saluran Bawah Permukaan 142 5.03.2 | Perbaikan Tepi Perkerasan - Contoh 3
104 | 4.10.7A | Tipikal Potong Melintang Pada Daerah Galian dengan 3 Subdrain 143 5.03.4 | Perbaikan Tepi Perkerasan - Contoh 4
105 | 4.10.7B | Tipikal Potong Melintang Pada Daerah Galian dengan 2 Subdrain 144 5.03.5 | Perbaikan Tepi Perkerasan - Contoh 5
106 | 4.10.7C | Tipikal Potong Melintang Pada Daerah Galian dengan Subdrain 145 5.03.6 | Perhaikan TepiPerkerasan - Contoh 6
107 | 4.10.8A | Denah Penggunaan Lapis Drainase Bawah Permukaan dengan Subdrain 146 5.03.7 | Perbaikan Tepi Perkerasan - Contoh 7
108 | 4.10.8B | Detail Penggunaan Lapis Drainase Bawah Permukaan dengan Subdrain 147 5.04 Koreksi Kelandaian {(Kemiringan Superelevasi)
109 | 4.10.8C | Drainase Bawah Permukaan (1) 148 5.05 Standar Drawing Retaining Wall Pasangan Batu
110 | 4.10.8D | Drainase Bawah Permukaan (2) 149 5.06 Dinding Penahan Beton Bertulang
111 4.10.09 | Drainase Pada Median 150 5.07.1 | Soil Nailing Dengan Shotcrete
112 [ 4.10.10A | Konfigurasi Potongan Melintang Cross Drain {Dengan Median Ditinggikan) 151 5.07.2 | Detail B Scil Nailing Dengan Shotcrete
113 | 4.10.10B | Konfigurasi Potangan Melintang Cross Drain {Dengan Median Direndahkan) 152 5.07.3 | Detail CSeil Nailing Dengan Shotcrete
114 4,11.1 | Detail Saluran Tanah dan Saluran Pasangan Batu 153 5.07.4 | Detail D Pipa Drainase
115 4,11.2 | Standar Saluran Pasangan Batu 154 5.08.1 | Shotcrete
116 4.11.3 | Standar Saluran Drainase Beton 155 5.08.2 | DetailBDanC
117 4,12,1 | Gorong - Goreng Plat Beton Sel Tunggal 156 5.08.3 | Detail D
118 4.12.2 | Gorong - Gorong Plat Beton Sel Ganda 157 5.08.4 | Shotcrete Dengan Lubang Tanaman
119 4,12.3 | Tabel Penulangan Gorong - Gorong Plat Beton Sel Tunggal 158 5.08.1 | Penanganan Lereng Dengan Jaring Aktif
120 4,12.4 | Tabel Penulangan Gorong - Gorong Plat Beton Dua Tunggal 159 5.09.2 | Pemasangan Matras Pengendali Erosi Pada Lereng Tanpa Muka Air Tanah
121 4.12.5 | Tabel Penulangan Gorong - Gorong Plat Beton Tiga Tunggal 160 5.09.3 | Pemasangan Matras Pengendali Erosi Pada Lereng Dengan Muka Air Tanah
122 4,13.1 | Gorong - Gorong Segi Empat Sel Tunggal 161 5.09.4 | Pemasangan Angkur dan Sambungan Matras Pengendali Erosi
123 4,13.2 | Tabel Penulangan Gorong - Gorong Segi Empat Sel Tunggal 162 5.10.1 | Pengaman Lereng Batuan Dengan Metode Pasif (Jaring Tirai)
124 4.13.2 | Gorong - Gorong Segi Empat Sel Ganda 163 5.10.2 | Detail A,BDanC
125 4.13.4 | Tabel Penulangan Gorong - Gorong Segi Empat Sel Ganda 164 5.10.3 | Detail D
126 4.13.5 | Gorong - Gorong Beton Bertulang Segi Empat Sel Tunggal 165 5.10.4 | Pengaman Lereng Batuan Dengan Metode Pasif (Jaring Kabel)
127 4.13.6 | Tabel Penulangan Gorong - Gorong Beton Bertulang Segi Empat Sel Tunggal 166 5.11.1 | Perkuatan Geosintetik untuk Tanah Lunak
128 4,13,7 | Gorong - Gorong Beton Bertulang Segi Empat Tunggal Tipe 3 M {1 dari 2} 167 5.11.2 | Perkuatan Lereng Dengan Geasintetik
129 1138 Tabel Penulangan Gorong - Gorong Beton Bertulang Segi Empat Tunggal Tipe 3 168 5.11.3 | Detail Alternatif Facing
m (2 dari 2) 169 5.12.1 | Tipikal Pemasangan Instrumen Geoteknik Pada Longsoran
130 4,13.9 | Gorong - Gorong Bertulang Segi Empat Sel Ganda Tipe 3 Meter 170 5.12.2 | Tipikal Pemasangan Instrumen Geoteknik Pada Timbunan Diatas Tanah Lunak
131 | 4.13.10 | Tabel Penulangan Gorong - Gorong Bertulang Segi Empat Sel Ganda Tipe 3 Meter 171 5.12.3 | Settlement Plat (Plat Penurunan) dan Ekstensometer
132 4,13.11 | Gorong - Gorong Beton Bertulang Sel Ganda Tipe 4 M (1 dari 2) 172 5.12.4 | Piezometer
133 4.13.12 | Tabel Penulangan Gorong - Gorong Bertulang Sel Ganda Tipe 4 M {2 dari 2) 173 5.12.5 | Inclinometer dan Indikator Gelincir
174 5.13 Tipikal Penampang Melintang Penanganan Tanah Ekspansif Cengan Geomembrat
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175 5.14.1 | Timbunan Preloading Dengan PVD BAB VI : PERLENGKAPAN JALAN
176 5.14.2 | Timbunan Preloading Dengan PVD dan PHD 206 6.01.1 | Patok Pengarah
177 5.15.1 | Timbunan dengan PVD Vakum 207 6.01.2 | Patok Kilometer
178 5.15.2 | Detail Adan Detail 8 208 6.01.3 | Patok Hektometer Pada Bahu Jalan
179 5.16.1 Drain_asc.e Bawah Per.mukaan (Subdrain) Padalereng 208 6.0L4 | Patok Hektometer Pada Median
180 5.16.2_ | Detail Pipa Perforasi - 210 6.02.1 | Detail Kerb Pada Pulau dan Trotoar
181 5.17.1 |.Gambar Penanganan Darurat T! pel 211 6.02.2 | Detail Standar Kerb Untuk Trotoar Kaum Difabel {1)
182 >:17:2 | Gambar Penanganan Darurat T! be 2 212 6.02.3 | Detail Standar Kerb Untuk Trotoar Kaum Difabel {2)
183 5.17.3 | Gambar Penanganan Darurat T! pe 3 213 6.02.4 | Tipikal Trotoar yang Responsif Gender Tipe A
184 5.17.4 | Gambar Penanganan Darurat T! pe 4 214 6.02.5 | Tipikal Trotoar yang Responsif Gender Tipe B
18 5.17:5 | .Gambar Penanganan Darurat T! pe > 215 6.02.6 | Tipikal Trotoar yang Responsif Gender Pada Median
186 5.17.6 | Gambar Penanganan Darurat T! pe 6 216 6.03.1 | Pembatas Beton {Barrier)
187 5.17.7 | Gambar Penanganan Darurat Tipe 7 —— —
138 5.17.8 | Gambar Penanganan Darurat Tipe 8 217 6.03.2 | Pembatas Beton Aplikasi Satu Sisi
189 5.17.9 | Gambar Penanganan Darurat Tipe 9 218 6.03.3 | Pembatas Median Beton Kemiringan Tunggal
190 | 5.17.10 | Gambar Penanganan Darurat Tipe 10 215 | 6.03.4 | Detail Pembatas Beton (Barrier)
191 5.17.11 | Gambar Penanganan Darurat Tipe 11 220 6.04.1 | Rambu Lalu lintas Pengatur Pengarah dan Tambahan (1}
192 5.17.12 | Gambar Penanganan Darurat Tipe 12 221 6.04.2 | Rambu Lalu lintas Pengatur Pengarah dan Tambahan (2}
193 5.17.13 | Gambar Penanganan Darurat Tipe 13 222 6.04.3 | Rambu Lalu lintas Pengatur Pengarah dan Tambahan (3}
184 [ 5.17.14 [ Gambar Penanganan Darurat Tipe 14 223 6.04.4 | Rambu Lalu lintas Pengatur Pengarah dan Tambahan (4}
195 | 5.17.15 | Gambar Penanganan Darurat Tipe 15 224 | 6.04.5 | Rambu Lalu lintas Ukuran Daun dan Simbol Rambu Peringatan
196 5.17.16 | Gambar Penanganan Darurat Tipe 16 225 6.04.6 | Rambu Lalu lintas Bentuk, Lambang, Warna, Arti, Ukuran Daun Rambu Serta
197 >.17.17 | Gambar Penanganan Darurat Tipe 17 226 6.04.7 | Rambu Lalu lintas Bentuk, Lambang, Warna, Arti, Ukuran Daun Rambu Serta
198 | 5.17.18A | Gambar Penanganan Darurat Tipe 18 227 6.04.8 | Rambu Lalu lintas Bentuk, Lambang, Warna, Arti, Ukuran Daun Rambu Serta
199 |5.17.18B | Alternatif Penanganan Darurat Tipe 18 (1) 228 6.04.9 | Rambu Lalu lintas, Ukuran Daun dan Simbel Rambu Larangan
200 | 5.17.18C | Alternatif Penanganan Darurat Tipe 19 (2) 229 6.04.10 | Rambu Lalu lintas Bentuk, Lambang, Warna, Arti, Ukuran Daun Rambu, Serta
201 5.18.1 | Manajemen Lalu Lintas Tipe 1 230 6.04.11 | Rambu Lalu lintas Bentuk, Lambang, Warna, Arti, Ukuran Daun Rambu, Serta
202 5.18.2 | Manajemen Lalu Lintas Tipe 2 231 | 6.04.12 | Rambu Lalu lintas Ukuran Daun dan Simbol Rambu Larangan
203 5183 | Manajemen Lalu Lintas Tipe 3 232 6.04.13 | Rambu Lalu lintas Bentuk, Lambang, Warna, Arti, Ukuran Daun Rambu, Serta
204 5.184 | Manajemen Lalu Lintas Tipe 4 233 6.04.14 | Rambu Lalu lintas Bentuk, Lambang, Warna, Arti, Ukuran Daun Rambu, Serta
205 5.18.5 | Manajemen Lalu Lintas Tipe 5 234 6.04.15 | Rambu Lalu lintas Bentuk, Lambang, Warna, Arti, Ukuran Daun Rambu, Serta
235 6.04.16 | Rambu Lalu lintas, Ukuran Daun dan Simbel Rambu Petunjuk {1)
236 6.04.17 | Rambu Lalu lintas, Ukuran Daun dan Simbel Rambu Petunjuk {2)
237 6.04.18 | Rambu Lalu lintas, Ukuran Daun dan Simbol Rambu Petunjuk {3)
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238 6.04.19 | Rambu Lalu lintas Peringatan Sementara {1) 277 6.09.6 | W-Beam Terhubung Pembatas Beton Tipe F/Parapet Jembatan (Sisi Jalan

239 6.04.20 | Rambu Lalu lintas Peringatan Sementara {2) 278 6.09.7 | W-Beam Terhubung Dengan Pembatas Beton /Parapet Jembatan

240 | 6.04.21 | Rambu Lalu lintas Peringatan 279 6.09.8 | Penghubung Terminal W-Beam dan Rakitan Angkur

241 | 6.04.22 | Rambu Lalu lintas, Detail Tiang Pengarah Tipe A dan B 280 | 6.09.9 | Perakitan Tiang dan Rel Pagar Pengaman Three-Beam

242 6.04.23 | Rambu Lalu lintas, Detail Tiang Pengarah Tipe Cdan D 281 6.09.10 | Detail Pemasangan Pagar Pengaman Three Beam

243 6.04.24 | Rambu Lalu lintas, Detail Tiang Pengarah Tipe E dan F 282 6.09.11 | Detail Komponen Pagar Pengaman Three Beam

244 6.04:2> | Rambu Lalu lintas, Detail Tiang Pengarah Tipe G 283 6.09.12 | Three Beam Terhubung Pembatas Beton Tipe F / Parapet Jembatan

245 | 6.04.26 | Rambu Lalu lintas, Detail Tiang Pengarah Tipe H 284 | 6.09.13 | Penghubung Terminal Three Beam dan Rakitan Angkur

246 6.04.27 | Rambu Lalu lintas, Detail Tiang Pengarah Tipe |, J, dan K

247 6.04.28 | Rambu Lalu lintas, Detail Tiang Pengarah Tipe L, M, dan N 285 6.09.14 | Rel dan Blok Pada Transisi W-Beam dan Three Beam

248 6.05.1 | Standar Marka Jalan (1) 286 | 6.09.15 | Blok Bertakik Untuk Modifikasi Three Beam

249 6.05.2 | Standar Marka Jalan (2) 287 6.09.16 | Denah Maodifikasi Beban Eksentrik

250 6.05.3 | Standar Marka Jalan (3) 288 6.09.17 | Denah - Trailing Terminal Untuk Pagar Pengaman W-Beam

251 6.05.4 | Standar Marka Jalan (4) 289 6.09.18 | Slip Base Untuk Modifikasi Beban Eksentrik

252 6.05.5 | Bentuk Dan Ukuran Marka Membujur 200 6.09.19 | Komponen Kabel Angkur Untuk Melt dan Trailing Terminal

253 6.05.6 | Warna Marka Membujur Jalan Nasional 291 | 6.09.19 | Bullnose Untuk Melt dan Trailing Terminal

254 | 6.05.7 | Bentuk Dan Ukuran Marka Melintang 292 | 6.09.21 | Rel W-Beam Untuk Melt dan Trailing Terminal

255 6.05.8 | Bentuk Ukuran Marka Kuning Dan Marka Lainnya 293 6.09.22 | Tiang Ujung Untuk Trailing Terminal

256 6.05.2 | Bentuk Dan Ukuran Marka Lainnya {1) 294 6.09.23 | Strut dan Yoke Untuk Beban Modifikasi Eksentrik

257 6.05.10 | Bentuk Dan Ukuran Marka Lainnya {2) 295 6.09.24 | Komponen Melt dan Trailing Terminal

258 | 6.05.11 | Bentuk Dan Ukuran ZOSS Tunggal Pada Ruas Jalan

259 6.05.12 | Bentuk Dan Ukuran ZOSS Tunggal Pada Persimpangan

260 | 6.05.13 | Bentuk Dan Ukuran ZOSS Jamak Pada Ruas Jalan

261 | 6.05.14 | Bentuk Dan Ukuran ZOSS Jamak Pada Persimpangan

262 6.06.1 | Standar PakuJalan

263 6.06.2 | Unit Delineator Untuk Pagar Pengaman dan Pembatas Beton

264 6.07.1 | Detail Alat Penerangan Jalan-1

265 6.07.2 | Detail Alat Penerangan Jalan -2

266 6.07.3 | Detail Alat Penerangan Jalan Dengan Sclar Cell

267 6.07.4 | Alat Pemberilsyarat Lalu Lintas

268 6.07.5 | Detail Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas (APILL} Lengan Tunggal

269 6.07.6 | Detail Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas {APILL} Lengan Ganda

270 6.07.7 | Detail Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas (APILL} Tiang Tunggal

271 6.08 Detail Untuk Bangunan Litilitas Dibawah Tanah

272 6.09.1 | Pagar Pengaman W-Beam dan Three Beam - Jarak Terhadap Jalur Lalu Lintas dan

573 6.09.2 Pagar Pengaman W-Beam dan Three Beam - Ruang Bebas Terhadap Kemiringan

dan Hazard

274 6.09.3 | Perakitan Tiang dan Rel Pagar Pengaman W-Beam

275 6.09.4 | Detail Pemasangan Pagar Pengaman W-Beam

276 6.09.5 | Detail Kemponen Pagar Pengaman W-Beam
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296 7.01 Penjelasan Pekerjaan Jembatan
297 7.02.1 | Gambar Standar Komposit Beton Kelas A Bentang 10 M, Denah, Tampak dan
298 7.02.2 | Gambar Standar Komposit Beton Kelas A Bentang 10 M, Detail Girder
299 7.02.3 | Gambar Standar Komposit Beton Kelas A Bentang 10 M, Detail Railing, Detail
300 7.02.4 | Gambar Standar Komposit Beton Kelas A Bentang 10 M, Detail Railing, Detail
301 7.02.5 | Gambar Standar Komposit Beton Kelas A Bentang 10 M, Detail Penulangan Plat
302 7.02.6 | Gambar Standar Komposit Beton Kelas A Bentang 8 M, Denah, Tampak dan
203 02,7 Gambar Standar Komposit Beton Kelas A Bentang 8 M, Detail dan Potongan
Girder Utama
304 702.8 Gambar Standar Komposit Beton Kelas A Bentang 8 M, Detail Lateral Stop,
Handrail dan Bearing Pad
305 7.02.9 | Gambar Standar Komposit Beton Kelas A Bentang 8 M, Penulangan Plat Lantai
306 | 7.02,10 | Gambar Standar Komposit Beton Kelas A Bentang 8 M, Detail Railling
307 7 03.1 Gambar Standar Balok T Kelas A Bentang 10 M, Denah, Tampak, Potongan dan
Detail Railing
1308 7032 Gambar Standar Balok T Kelas A Bentang 10 M, Penulangan Balok, Detail
Potongan Penulangan Balok
309 7.03.3 | Gambar Standar Balok T Kelas A Bentang 10 M, Daftar dan Bentuk Tulangan
110 2.03.4 Gaml_:»ar S.t_andar Balok T Kelas A Bentang 8 M, Denah, Tampak, Potongan dan
Detail Railing
Gambar Standar Balok T Kelas A Bentang 8 M, Penulangan Balok, Detail
3 7,035 Potongan Penulangan Balok
312 7.03.6 | Gambar Standar Balok T Kelas A Bentang 8 M, Daftar dan Bentuk Tulangan
313 7.04.1 | Detail Standar Perletakan Sendi Jembatan Kelas A, Bentang 5.0 M Sampai
314 7.04.2 | Detail Standar Perletakan Rol Jembatan Klas A, Bentang 5.0 M Sampai Dengan
315 7.05 Standar Perletakan Bantalan Karet {Bearing Pad)
316 | 7.06.1a Detail Standar Jembatan Kelas A Bentang 5 M s/d 10 M, Detail Dari Sambungan
Muai / Susut Pada Kepala Jembatan
Detail Standar Jembatan Kelas A Bentang 5 M s/d 10 M, Detail Dari Sambungan
317 7.06.1B . .
Muai / Susut Pada Pilar
318 7.06.2 | Sambungan Muai Untuk Potongan Melintang Sambungan {Terbuka)
319 | 7.06.3A | Expansion Joint Karet Terbuka (1)
320 | 7.06.3B | Expansion laint Karet Terbuka (2)
321 7.06.4 | Expansion Joint Tertutup
322 7.06.5 [ Sambungan Pengembangan Untuk Sambungan Memanjang
373 2071 Detail Standar lembatan, Kelas A Balok T Bentang 5.0 m - 10.0 m. Detail
Penulangan Abutment
324 7.07.2 | Detail Standar Jembatan, Kelas A Daftar Tulangan Abutment Girder Balok T
39 073 Detail Standar Jembatan, Kelas A Girder Komposit Bentang 5.0 m - 10.0 m, Detail
> 707 Penulangan Abutment
Detail Standar Jembatan, Kelas A Daftar Tulangan Abutment Girder Kemposit
326 7.07.4 Baja
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L S
E TIMUR
LATAU | PANJANG/JUMLAH PANJANG LENGKUNG SPIRAL s SKALA
A PARAMETER DARI LENGKUNG CLOTHOID e SUPERELEVASI DAN LINGKARAN
e DAN EB/E.BOUND  BATASTIMUR . LEMBAR sc TITK PERPOTONGAN DARI LENGKUNG SPIRAL
ELV/ELEV ELEVASI (KETINGGIAN
AC ASPHALT CONCRETE ( ) LNM METER PANJANG
EP TITIK AKHIR LS PANJANG LENGKUNG SPIRAL So KEMIRINGAN SALURAN
ASTM THE AMERICAN SOCIETY FOR TESTING EQ SEIMBANG v PANJANG LENGKUNG VERTIKAL sQ PERSEGI
AND MATERIALS EV BEDA TINGGI ANTARA PVI DAN saMm METER PERSEGI
LENGKUNG VERTIKAL M ss TITK PERPOTONGAN DARI LENGKUNG SPIRAL
EXC PENGGALIAN KE LENGKUNG SPIRAL
EXP PERLUASAN MATAU m METER (sS) TITK PERPOTONGAN DARI LENGKUNG SPIRAL
B EXT PERPANJANGAN M2ATAU m2  METER PERSEGI - SIMPANG SUSUN
EVCS STATION AKHIR LENGKUNG VERTIKAL M3ATAUM3  METER KUBIK KE GARIS LURUS
BC BOX CULVERT/GORONG - GORONG KOTAK EVCE ELEVASI AKHIR LENGKUNG VERTIKAL MAB MUKA AIR BANJIR sT) SEPTICTANK
BH BORE HOLE E MAN MUKA AIR NORMAL STA STASIUN
:jTD :Z&GTUU'\'&':;E\FS%’:F ORMED MAX MAKSIMUM SUTT SALURAN UDARA TEGANGAN EKSTRA TINGGI
fG ELEVAS| RENCANA MB BOR MESIN SUTET SALURAN UDARA TEGANGAN TINGGI
BJTP BAJATULANGAN POLOS fo KUAT TEKAN BETON UMUR 28 HARI MCCB MOULDED CASE CIRCUIT BREAKER
BM TITIK TETAP DENGAN UJI SILINDER. MCB MINIATURE CIRCUIT BREAKER/ T
BP TITIK AWAL fy TEGANGAN LELEH BAJA
BVCS STATION AWAL LENGKUNG VERTIKAL MEDIAN CONCRETE BARRIER TATAUt TEBAL
BVCE ELEVASI AWAL LENGKUNG VERTIKAL G MH BAK KONTROL T TON
MIN MINIMUM TC TITIK PERPOTONGAN DARI GARIS LURUS
GR GUARDRAIL [ REL PENGAMAN MM ATAU mm  MILIMETER KE LENGKUNG LINGKARAN
GV KLEP PINTU MM2ATAU mm2 MILIMETER PERSEGI 1= PANJANG TALI BUSUR
C MOV PERLETAKAN YANG BERGERAK (MOVE) s l'ET'L'é:lETLO’\ng;\‘:RA:‘LDAR' GARIS LURUS
MPA MEGA PASCAL (NEWTON/mm2)
CLATAUC  GARIS TENGAH H TTA TINGGI TANAH ASLI
cc TITIK PERPOTONGAN DARI LENGKUNG LINGKARAN N
KE LENGKUNG LINGKARAN HATAU h TINGGI ]
cm?2 SENTIMETER PERSEGI HB KOTAK HYDRANT N UTARA
cm3 SENTIMETER KUBIK HP HYDRANT PILAR N/NO NOMOR uP JEMBATAN PERLINTASAN BAWAH
cp KONTROL PANEL NYFGY JENIS KABEL UWEIGHT ~ SATUAN BERAT
cs TITIK PERPOTONGAN DARI LENGKUNG LINGKARAN | o
KE LENGKUNG SPIRAL op JEMBATAN PERLINTASAN ATAS
cT TITIK PERPOTONGAN DARI LENGKUNG LINGKARAN [ KEMIRINGAN \Vj
KE GARIS LURUS i GRADIENT/KEMIRINGAN P Y KECEPATAN
cTC PUSAT KE PUSAT IC SIMPANG SUSUN P PIPA DRAINASE A VOLT AVPERE
1P TITIK PERPOTONGAN PCHS BALOK BETON MENERUS
DARI ALINYEMEN HORISONTAL Pl TITIK PERPOTONGAN DARI ALINYEMEN HORISOTAL
D J PL PLAT
PROY PROYEK (W)ATAUw  LEBAR
PVC PIPA PARALON
RUMIA — RUANG MILIKJALAN 1S JAPANESE INDUSTRIAL STANDARDS w WATT
DC BANGUNAN PELENGKAP PVI TITIK PERPOTONGAN DARI ALINYEMEN VERTIKAL WEB/W. BOUND BATAS BARAT
DEL DELINEATOR K ( % ) PERSEN WC LAPIS PERMUKAAN (AUS)
DI PINTU SALURAN MASUK (INLET) WS TANDA PERINGATAN
DATAU® DIAMETER TULANGAN / DIAMETER PIPA K KUAT TEKAN BETON UMUR 28 HARI Q
DJ JOINT BOX UJI KUBUS ql,q2 KEMIRINGAN MELINTANG/SUPERELEVASI X
DKR SKEDUL PANEL Ka KANAN X KOORDINAT TITIK X DALAM METER
DL DATUM LEVEL ] TITIK PERSAMAAN Ki KIRI R
DM DRAINASE MEDIAN Kr KRAN
DO PINTU SALURAN KELUAR (OUTLET) K175 MUTU BETON (R) RUANG Y
DS DRAINASE SAMPING G ke CILOGRAM N JARI-JARI LENGKUNG Y KOORDINAT TITIK Y DALAM METER
DSW DINDING PASANGAN BATU KM KILOMETER RB BALOK BULAT
DV DRAINASE VERTIKAL KM/H ATAU KPH  KILOMETER PER JAM RC BETON BERTULANG Z
DW BETON MORTAR UNTUK SALURAN KSO KABEL SERAT OPTIK RCP REINFORCED CONCRETE PIPE z ELEVASI DALAM METER
YANG DIPERKERAS Ky KILO VOLT RS LAMPU DARURAT ( BERPUTAR )
S DERAJAT, MENIT, DETIK RW DINDING PENAHAN TANAH
A DELTA ROW RUMIJA

Aw




Patok pengarah

Pagar kayu

TS, SC, CS, ST or

Rencana Rel Pengaman (guardrail) (Kanan)

No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
PAKET PEKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar 1.02.2
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - LEGENDA
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Provinei i ) Jml. Lembar :
vinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
EKSISTING : RENCANA :
Simbol yang digunakan untuk menandai situasi sebagai berikut : — — = Jalaneksisting Kuburan Cina Jalan
————Jalanlain Kuburan Hindu )X( Jembatan rencana
P-@ =Gorong-gorong —
contoh : P-@0.60(B)-15.0 Tanah Asli -~ Rawa F——F Plat Duicker rencana
BOX = Plat Duicker MNP—ME”% VYyvwiy|  Persawahan >——( Gorong - gorong rencana
contoh : Box - 4.00 x 2.00 x 15.0 —swrwrwrww  Rel kereta api .
) ) Perkebunan ——=s— Saluran samping rencana
DS = Saluran tipe U MNM@‘% —+-+-+—+-  Batas Provinsi
contoh : DS-2-A-50.00 m Kelapa —{1— Saluran penangkap atau inlet
] ) Batas Kabupaten 9
DC = Saluran penangkap atau Inlet W\Pa—"ﬁng P M Bambu _‘ﬁ_ Garis vertikal rencana
contoh:  DC-A-1-4 A Sumber material (quarry) R Gar bl
) umput aris sumbu jalan
GR = Patok pengaman ioe \Jumiah S== Jembatan eksisting -
contoh : GR-V-A-263.0 T : B Perkerasan Beton Patok pengarah rencana
) . k=== Duicker eksisting
DW = Arus air \&E\Pa—”ﬁng - e Ibukota Provinsi Galian
contoh: ~ DW-1-885 F———- Gorong - gorong eksisting
AN IIl Kota lain Timbunan
DSW = Dinding Penahan Pendek Tipe \Luas ———"—  Saluran eksisting
contoh : DSW - 1-88.5 — Patok kilometer Rambu Lalu Lintas rencana
] S Sungai
RW = Dinding penahan w \< & A-X-YPZ Pembesian Pelindung Lereng
contoh : RW-3-B-23 Kontur
) Jarak dalam milimeter Dinding penahan
DH = Dinding Kepala M@m Muka air
contoh : DH-A-2-1 Diameter tulangan dalam milimeter Proposed Row [ Garis Rencana
] Pond
CB = Beton Pembatas \@Mh Jumlah penulangan Pasangan batu kali
contoh : CB-A-100.00 Pond (dry)
] Kode penulangan Bronjong
SP = Pelindung tebing me Bangunan permanen atau tidak permanen ,
contoh:  SP-A-100.00 6——9©  Eksisting Selokan Samping Diperkeras (Kiri) Asphalt Wearing Course
) ] Patok pengaman eksisting
SM = Pasangan batu kali WM &——®  Eksisting Selokan Samping Diperkeras (Kanan) Asphalt Binder Course
contoh:  SM-A-102.00 @ Kotak kontrol telepon Eksisting Selokan Samping Diperkeras (Kiri & k ) ACB
) e—¢ sisting Selokan Samping Diperkeras (Kiri & kanan ase
FS  =Pagar Pemisah e \buas o Kotak kontrol PDAM
contoh : FS - A - 300.00 B———-H  Eksisting Pagar Pengaman (Kiri) Aggregat klas A
] -;, Kotak kontrol listrik
GP = Patok pengarah M@M B——&  Eksisting Pagar Pengaman (Kanan) Aggregat klas B
contoh:  GP-50.00 Rambu lalu lintas
N\ Panjang B——#  Eksisting Pagar Pengaman (Kiri & Kanan) Beton
RB = Besi tulangan -g Masjid .
8 contoh: A-XY@Z pan 15250 L300 oo
anjang .
; Gereja
T'& ) 6——o Rencana Selokan Samping Diperkeras (Kiri)
Iil Kelenteng . .
SURVEY CONTROL : ®————@ Rencana Selokan Samping Diperkeras (Kanan)
Kuil
OO  Traverse point ©&———0 Rencana Selokan Samping Diperkeras (Kiri & kanan)
—kdkkdk—  Kawat duri .
{E} Bench Mark B—=8 Rencana Pagar Pengaman (Kiri)
HHHH#H-  Pagar kosong
A Triangulation Point B—8& Rencana Pagar Pengaman (Kanan)
———  Pagardinding .
kO] Pl B——® Rencana Pagar Pengaman (Kiri & Kanan)
—FRM—  Eksisting RMJ
DAY PVI H3 Rencana Rel Pengaman (guardrail) (Kiri)
—8 58—

Pagar bambu
Kuburan Islam

Kuburan Kristen

TC, CT (Horisontal)

+ CL (Center Line)

Utara

A W
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MO, MATA FERKIRARN ME. MATA PERKIRAAN
URAIAN SATUAN URAIAN SATUAN
PEMBA&Y AR AN KUANTITAS PEMBAY AR AN RUANT ITAS
________________________________________________ 23421 Gorahg-garang Ketak Boten Bortulang, ukLran dalam 200 cim e 200 cim Il
| _ _ _ _ |BMmsitumum o _______ I 23422 Sallrzh berbentuk U 1 ipe L% 1 M
| _ 2 | Mebises A 2323) Salurzn berbentuk U Tips DS 1a {dgin ttup) [T
&19) Matajerman dan Keselamatan 1all | intas 18 - 53_(24? T saluren berbentk U Fipe_DEQ_ ----- - - - - - - - - - -"-"~--~-=-~-71" ﬁ _______
______________________________________ v ____1 3 3 ¥
8.2) Jem satan Sementara LS 2.3.(25) Salurzn kerbentik U Tipe DS 2a {dgn notup) 7y
_ \relar | benddenpd 1 Buah | 2.3(26) Salureh berbenmk U Tips DS 3 M
| _t1mabl | Pengujan Oksiges Terlane(®oy - __ ___ _Buwh [ _ ] 23427) Salurzn berbentuk. U Tipe 05 3a (dgn htup) M
1.17.71e1 Fenguiian Zat Padat Terlzut(TDS) Euah B _23_{2_33_ T Galuren berbontk L.I_TiEc oes - - - - - - - ------—--=" - _I'--'I'_ - T T T T
1471160 Fengujian Zat Padat Tersuspensi (TS Buah T 2sezay | Salwenberbernuk U Tipe OS 4a ¢dgn e " T w7 " "~~~
11701 Fengujian Biok gical Caygen Derand (BO2) EiLiah - 5_3T30_] T saluren berbentuk U Fipe_DEﬁ_ e T
AT Pengujian Cherr ical Cwygen Demand (SOD) Buah " Tom@ | Ssiorsnbeweniok U Tipe DS 84 (don g~ T T T T 7 T T T T T
I N _men | [T 2321 | Sarensemene UTpess T TT" - N
| Mmoo | PemguianE oW o _______ _Buwh [ ____ | 23433) Salurzn barbentuk U Tipe DS 6 2 {dgh tatup) M
1.17.010) Fengujian Destruksi Cu, Pl Cd, M, Fe, Zn, Ag, Co. Mn Buah T Vags4) | Pasangan bawtance Adukar (Aanstampres o T T T T Tw T T T 7
1A7.01]) Pengujian Temge-atr (Suhu Buah T 241 | EahanPorous urtuk 3ahan Pengaring (Fiten) " " T w |~~~ "~
_ LATk | Pengujian Parameterkua fas ArRianys Bush | _ _ 24.12) Fipa Berubang Banyak (Ferforatzt ~Ipe) LAUK Hekeraan Drainase Hawan Henr Ukaan. damater 4 inch M
T . - i : - - - - - - - - - - - -7 1-"-"-"—-"—! LT _ - L T e T T - — - - = — - -
- _1'1_ Eal_ i Een_gugan_\r'ltias_lLﬂglfﬂnQEn_untﬂk E,rLyan_ﬂarEnEa[Kfetatin ____________ — Eu:i_h - - - - - 4 2403 [ip= Berlubang Banyak (Ferforatzd “ipe) Lntuk Mekerjaan Drainase Eavwah Merm ukaan, diameter 5 inch W
117 12 FPehgulan Tngkat getaran sendaraar bermotor gwh | ! |- - " - - T - - - - - —-"—="—™———-—-—— —— — — — — — — — — — — — — 7" — — — | - - - = =
F—— =" 4 — _g ]_ _r‘g_ _g __________________________ - - - - - = -4 240 Fipa Retlubang Ranyak (Ferforatzd 2ipa) Lntuk Peketjaan Drainase Rawah Perir ukaan, diameater & inch 2}
1.17.52¢) FPengujian Parameter Keb singan daniatau Getaran lainnya © ... Buah . i . i ) . B
2.4.5) Fipa Berlubeang Banyak (Ferloralzd Zipe) cnluk Pekerjgan Draingse Eavwah Penr ukaan, dizmeler 8inch M
117,034 Pengujian Nox Bwh | ] === - == - — — — — — — — — — — — - - - - = = - = - = - = - — = = = - — - —F - - — — -
117 3h) Pengujian Sulfrd oksida (5027 Ruah
- r'ﬁ_.[&c_:] - _F'Engiljiiﬁ K_arb_r_ﬁnd_iok;icg(go’z_‘_} ——————————————————————— Gwmh 1T T~ DSl 3. PEKERJAAN TANWAH DAN GECIINTETIN
A1) Gialian Piasa 1
1902 Pehgu)ian Hidna Carkat (HC)-CHS Buab | | |- === |- = —— = = = = = = = = = = = = - = - = - = = = = — = - = - - -+ = = = o= = = = =
_ . ) 3008 Galian Batu Lumak M
14730 Fangujian Total Partikukat (TSR] - Daku Buasph |} ] === = 4= == - - — — — — — — — — — — — - — - - = - = - = - - - — - = = - — - - - — — -
- - === — = == = = = = = = = = = - = - = - = - = - - - - - — - === - = - = 3103 Galian Batu *H
(I IO s ] Fengujian Timah Hitarn (Fbi Buah ]
el el e s e Bl 3.4 Galian Struktur don kedalairan 0- 2 metar e
1.17.730 Fengujian Parameter Uds-a Emisi dan Am2izn Kinnya Bwh | ] |- - - - == - - - = - = = - - - = - - - = = - - = - - = - - -+ - = e
. 3100 Galian Struktur dogn kedalanan 2 - 4 meter M
112 Keselamatan dan Kesahatah Kerja = ! 1 |- |- = - - - . - - - - D D - - - - - - - - - - - -4 - e
—————————————————————————————————————— - - - - - - - 3.1.068) Galian Struktur dgn kedalaman 4 - 6 meter e
1.20.01) Fengebaran, termasuk SFT dan Laporen 2] i
———————— i e e e e e e e i el el el 407 Galian Perkerasan Jeraspal dgn Cold Miling hacine
1.20.02) Sondirtermasuk Laperan 8]
1.z1 hlanajemen Mutu L3
D3I 2. DRAINASE
21.M) Galiah untuk Sekokan Oraivase dan Saluran &
2201 Maaang=n Batu dgn Mortar 1t
2.3.01) Gorohghgorong Plpa Batan Tanpa Tulahgan dlameatzr dalar 20 em I
232 Gorohg-gareng Pipa Betan Tanga Tulangan diamatar dalar 25 cm b
23503 Gororgrgoreny Pipg Belon Tanpea Tulangan diamelzr dalair 20 cm Tl
. . . 3.2.03k) Tirmbunan Filikan Berbutir {divkur den rod & plate) bt
FAM) Ginrntgrgarang Pipa Fetan Rettulang, diareter dalam 40 mm 1]
F—— = 1= - - — — — — — — — — — - - = = — = - — - — = - = - — = — = — — -—— = FF-—- - - - 2.2.04) Fenimburzn Bembzl Beibuli- (Crarulas Backlil) '
Pt ) Gorong-goreng Pipa Getan Gettulang, diareter 50 am 1]
2.3.58) Gorong-gorong Fipa Beton Bertulang, diameter dalam 20 cm 3
237 Gorohg-goreny Pipa Betan Bettulang, diairetar dalam 100 &m 2]
3.8) Gorang-gorond Fipa Betaon Bertulang, diameter dalam |20 cm M
2.3.59) Gorong-ganeng Pipa Beton Bertulang, diameter dalam 150 em M
F— -~ 7 - - —— == = = = == == - = == - = = - = == == === == -——_———F=-=-=-- - 3404 Femotongan Fohen PiiFan diamate: =50 - 75 cm
23410) Gorong-goreng Pipa Gaja Dergelaim bang ch
———————————————————————————————————————————————— 14185 Fematongan Pohon Piikan diamste = 75 cm
23011 Gorangegonong Kotak Beton Bertulang, ukuran dalam 40cm 2 d0em B
———————————————————————————————————————————————— 34,1 Gentekstil Fiter untik Dra nage Baveah Parmukaan (Kelas 2) 18
2.3{12) Gorong goreng Kotak Beton Berbulang, wkoran dalam S0 cm 2 S0 em s 1 | m= === - = = = = D — = = = = = = —Tm = = = = = = = - = - - -+ - = o — - - = - =
—————————————————————————————————————— - = - - - - 3.8.(2a) Gentekstil Separater 42135 1 28
23413) Gorohghgorong Kotak Beton Bertulang, UKLTan dalam 60 cim x 60 ¢m . 5 1 S T T T T N Sy S - — g - - - - =
—————————————————————————————————————— - - - - - 35.{2k) Gentekstil Separater {elas 2 M
23014 Gorongegoreng Kotak Beton Berbulang, wkeran dalam 30 cm 2 80 em s ! ] === = == = = = = = = — = - = = = = = = = = = = == == - - - — = - — - — - = = =
—————————————————————————————————————— - - === - 38.(2¢) Gentekstil Separater <elas 2 1
2.3.414) Gorongrgorony Kotak Beton Berbulang, ukuran dalam “00 cm s 100 cm s ! ] === === == = = — = = = = - = = = = = = = = = = - = - = - - - — = - - - = = =
———————————————————————————————————————————————— 35.073 Geatekstil Stabilisator (Keas 1) M=
2.3.016) Gorohgrgorong Kotak Beton Bertulang, ukuran dalam <20 ¢ x 120 cim I
23417 Gorong-gorong Kotak Boton Botulang, ukuran dalam <40 Gy 140 Gim ki
2.3.418) Gorohghgorong Kotak Baton Bertulang. UKLTan dalam © 50 ¢ x 150 ¢ I
234149) Garohggatang Kotak Beton Bettulang, ukLran dalam © 80 cim x 160 cim 2]
23420) Garang-gansng Kotak Beton Bertulang, ukLran dalam * 80 G 180 am ki
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DAFTAR KUANTITAS DAN HARGA (2)
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NO. MATA PERKIRAAN NO. MATA FERKIRAAN
URAIAN SATUAN JRAIAN SATUAN
PEMEAY AR AN KUANTITAS PENMBA&Y ARAN KUANTITAS
CiMsSl 4. PEKERJAAN PREVENTIF 4. 12.(8) Menuupan Sambungan Memanjang {Freformed) 8]
4.1.01) Fengatutan (Fogy Seal) dgnAspal Emulsi yang Meng kat Lambat [C55-1h atau 55-1h) Liter 412100 el pan Reak (| erroplastik) M
4.2 Fengak.Jtan (Fag Seal} dqn Aspal Emulsi yang Meng ket Lebin Sepat [0Q5-1h aeu QS5-I Liter 1.1248) Penutupan Resak (Terrozeting) M
e Fengab.tan iTog Seal) dgn Aspal Cmulsi Modifikas Polymer yang Mengikat _ebih Cepat (FWMCDS-1h Liter 41240 Pengstoian Lubag Fuzh
T atau PGS 1) 4437 Marerial Injeksi Ferhasar Dasar Semen Kel
420N Laburar Aepal (Buras) MF T 15{37 B _MzteﬁaIﬁjeisi_ﬁe%a;ar_Dagar_Ce]uIa_r Flasie T 7T @ ________
43 Ferrelitarzan dgr laburan expal satu lapis {single chip seal] W
4401 Fengtia npaian lois penulep bubu aspal erwks, lpe 1, CSS-1F 0 32-1h M DSl 5. PERKERASAN BERBUTIR DAN PERKERASAN BETON SEMEN
4.4 Fenghampamn lazis penut.p bubLr aspal emulsi, tipe 1, COS-1h 138140 Wt Lapis Fondasi Agregat Kelas A TE
4.4 Fengha mparan laais penut.p bubLr aspal emuls, tipe 2, C535-1F 7 52-1h Wi Lapis Fondasi Agregat Kekis 2 Th
4.4 Fengha mpaman lazis penutep bublr aspal emulsi, tipe 2, COS-1h 13814 Wt Lapis Mondasi Agregat Keks 5 T
4.4.08 [enghamparan lazis penut.p bubLr aspal emuls, tipe 3, CS5-1F /52-1h W Lapis D-girase W*
4. 4.5, Fenghangaman lazis penutep bublr sspal emulsi, tipe 3, CO5-1h i QS-1h M Lapis Parmukaan Agregat Tanpa Ponutlp Aspa W
4510 Lapis Pennukaan Mkro dgn sspal emualsi modificasi polymer PMCOS- D atau PRELS-19 untuk " ipe ~ W Lapis Fondasi Agregat Tanga Feutup Aspal T
- _4;‘2; - _Lﬁ'Jis_F’e_rmEka_an Tikro Perata Hgn_QEEaIEmﬁlsi_m&iiﬁ?as_ipo_l\;m_erl_:I'-.IECITS-1_}" atau PIACSAR untk | |;"I ________ F';r}o;'a;ar_ﬂe?on_!%e; e; _________________________ E; ________
___I___lmel _______________________________________ P }03 -Bxk:| S - ': tT kB— >
4.5.3) Lapis Permukaan ko dgn aspel 2m Jisi mosdifi<esi polymer PMSGS-1h stau PM2E-" 1 Lrituk T pe 2 W lierasar Deln SewEn e Tk B e M
454 Lapis Pemmulaan WMbkro Perata don aepal emulsi modifikasi polyrer FMGGS- 1 atad PMOS-1h urmk Ton
e Tipe 2
4.8.01) Latasir Kelas A [S55-4) Ton
4802 Latasir Kelas B (S35} lon
4.8.03) Latasir Kolas A Wodif kasi (52-7 Mod) Ton
4.E.04) Latasir Kelzs B Modifikasi [55-B MWod) Ton
AT Lapig Tipis Beton Aspal - & (LTBA-& Ton
4,70 Lapis Tipis Baton Aspal - B Halus (LTEA-S Halus) Tom
4,703 Lapig Tipis Beton Azpal - E <asar [LTZA-B Kacar) Ton
4,704y Lapis Tipis Beton Aspal - B Viodifikasi Kagar (LTEA-B Mod Kasar) Ton
478 Sfona Matriy Asphalt Tipis (S Tipis) To
4.7.08) Stone Matre: Az phalt Vbdifikasi Tip s (SMA Mod Tipis) Ten
. Tambalan Darghkal dgn Beton Semean Ceoat Mengaras untuk Pemiukaan Lalu Lintas Umur Baten < 24 . - ] - = = = :
4801 jam [l G.1 (210 Lapis Perekat Aspal Emulsi Modifikasi Polimer Liter
A .2)_ | Tambaian Dargkal dgn Beton Semen Cecat Megeras unuk Pembukaan Lelu Lintas Umur Betenlein | | L L W L I
o dari 1 1ari dan kurang dari 3 hari [ ] Agragiat Fewtup BLRTA W’
4803 Tarlnbalar! Dargkal don Btlab:n ngen Cexat Meageras untuk Pemibukaan Lslu Lintas Urour Beton lebik i 6.2 (3a) Bahan Aspal Keras uituk “ekerjaan Pe aburan Liter
T B e e T Ggwe | ahan Aspal i U odmkas Folmer unk Pekerzan Faaburan [ e [T
, Tarbalan Penub dgr Beton Semen Cepat Mengeras Lrtuk Pembulaan Lal. Lintas Urur Besan = 24 . — _"i i _____ pe_ el e s ]_ e A
4801 jam h B2 {1a) Agpal Zair Emulsi urtuk Precnated Litar
490 Tambalan Penub dgr Geton Semen Cepat liengaras Lituk Pembukaan Lall Lintas Uriur Deton el b Wi 6.2 (4h) Aspal ETulsl untuk Precoated Liter
' dlari 1 1ari dan kurang dari 3 hari 6.2 {de) Aspal Euki Medifikasi Paimar Lntuk Frecoated Liter
. Tambalan Fenub dar Beten S= Cepat e = 1 ntuk Fembukman Lalu Lintas Urur Beson lek b .
4803 il d:ﬂ”‘;mi; o e ek Az b U FembLrman e, Hits ModrEeen M €1p1a) Stane Natric Ssphat | lalus (GMA alus! Ton
" T 49 | Ferasangan Ruj Dowey T~ T T T T T T T T T oT Sah T T 23010 Stone Watrix Aspha t Modifikasi Halug (SMA Mad Halug: Toq
- _4_9:»5)_ - _,:;”.;a]g;l s&san. - - - - - - - - - - - - - """ """ 70 " wm- -~~~ 8.3(2:2) Stanc Natric Azphat Kasar [SMA Kasar) Ton
_ f_-]gﬁl B _Pgna_mb;ahﬂl d_a”-ribﬁﬂpfn@a"'_“aﬂRﬂji 'PC"_"'eD_paEaEeferEE‘@ B_eto_n Sfm_enggn_Ep-_oks_i _____ 3 J_ah _______ [ el Store Watrix Aspha t Modifikasi Kasar (SMA Mod Kesarn) To
EXERN Fenjahitan Mlintang Tige 1 (tebal pelat betoh = 150 - 175 i ) 3aah B.3(3) Latazton Lz pis Aus {HRS-NC) Ton
41 Fanahitzn Meintang |ipe 2 (tehal pelat beton = > 175 mm - 200 rrm ) Suah _ Bapd) | latastonlepis Fondasi(HR&-Bagep | T |
471.(% Ferizhitan Melintana Tipe 3 (tebal pelat beton = = 200 rmm 225 rrm ) Suah £.3{5e) Laston Lzps Aus (AC-AC) Tan
4711.(4 Fanjzhitan Melinkang Tipe 4 (tehal pelat heton = > 225 rmm - 250 rm | Sah | E&3(8ky | Lastonleps Aus Modifikasi(AC-WC Mody ] T |
47115 Fenjahitan Melinkang Tipe 5 (tebal pelat beton = > 250 mm - 275 rm ) Juah | E38=y | LastonlepsdmarzfdcBCy _ T |
4118 Fenjahitan Melintang Tipe 3 (tebal pelat beton = » 275 mm - 200 mm | Ssah _ E3iBhy | Lastonlaps Antars Medifikasi (AC-BC Mooy | Ton |
4117 Fenjahitan Melintang Tipe 7 (tehal pelat heton = > 300 mm - 225 rm ) Jaah _ E3(Fz) | LlastonlepsFondasi(aC-Base) | T |
41118 Fenjahitan Melintang Tipe 5 (tebal pelat beton = » 325 mm - 250 rem | Suah _ E37hy | Llastonlzps Fondasi Modficasi (AC-Bas= Moy | T |
4121} Fenutupan Sambungan Mel ntang | | emoplastk) W | Gaify | Dahanantipengebpassn ] ke
4123 Fenutupan Sambungan Mol ntang (Teroscting M G.4.{1a) Laston Hangat Fen G60-70, ViAC Lagis Aus (WM AC WE ) dgn Zeolit Tan
" Tatz@ | Ferutupan Samburgen Vel reng (Preformedy T 7|7 T o T T 8.4.1b) Laston Hangmk Fen 80 70, WHAC Lagis Aus (W AC WC ) cgnitfax To1
AL Fanutupan Sambungan Memanjang (Termoplastik) ]
4125 FPenutupan Sambungan Mernanjang (Termoseting) M

_Av)
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No. Paket

No. Ruas

Nama Ruas :

Provinsi

Logo Konsultan

KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar 1.03.3
DAFTAR KUANTITAS DAN HARGA (3)
Jml. Lembar :
Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim

NO. MATA URAIAN SATUAN PERKIRARM NO. MATA, URAIAN SATUAN PERKIRAMN
FEMBAYARAN KUANTITAS PEMBAY AR AN KUANTITAS
G4 (Za) Laston Hargst Pen GO-70, WhIAC Lapis Antara (WhIAZ -3C) dgn Zeoit “an 7208 Menved aan Melat Eerongga (Voided Siek ) Cracetak sentsng ... Meter Eiuah
i _Ba.éb)_ T Loston Ha_rgi F’_eng}?aiw_ﬂ.ﬁ: Lgpis_ A;targ(‘EM_AC_-EE )_cggwtax __________ T e [T T T P28 Femasangan Helat Be-ongga, (Voided Sak ) Fracea< bertang ... Mater Buan
K _61(3_54)_ ] Ia,;on_Ha_rg; p_engo EQIML_J'I.&E L;pis_F%dgsi?\“daﬁE Eaa_e]agn_Ze;lit _________ B _o; N 7.2.010) Beton Fratekan untak Diafragma fc’ 4% Wl Fa terinas uk pewrjaan pasca-tarik [past-tarsion) mn3
B _6,4,_(35 B _La_stc;1 I-_laraat_Peﬁﬁa?j_: ‘u"._"M_AT_I.aF;S Eorﬁa; ('l;“_u'l'\d_,ﬂ.(_“,_sgse)_dg_n\aa:: ___________ _T:-n _______ T2 ha Ferved zan Balok T Belon Praleksn Beolang G0 m Biuah
- _6.1;':(1)_ N _La_gtc;-| gg;;;;;;b:to; (,-'.\_C_G,?c_ﬁ;_h)_ e _Qn _______ TrAND Femasangan Falok T Ratar Pratekan bentang B0 m Fiiah
T 6500 | Loston Lapis Antara Ashuton (&C-BC AsY T T T 717 i 72208 | Femyedaan panolfulldephskt T T~ T T T T T T7 Bush |
| 85(3 | Laston LepisFondes Acbuton (AC Basefsbl Coen | ] f21121h | Pemasangan pzneltull ceph sian Buan
|86 | CPHM&KemssanKemong e | P3| BajaTusngen Feles-BTR2e0 Coke ]
BT | LapisPemettasibecadem oy | 73:2) Baja Tulangen Sirip TP 280 Ky
© B7(1) | Lopis Penetrasi Macadam fsbuon o | 743 Faja Tulangzn Sirp RITS 4504 Ky
- """ "="""="""/"=/"/"-/"">"»""/"=/"»"==""=""=“="="="="=7""">=""71""">""”7"° T 734 | cejaTuengen SipCOS 4o 0 T T T T T T T T kg | T
|~ | omszseukror T 1 T 79 | BasTusngen SifpETSEZO ok [
|71 | BetnstudwicSOMes oW | _ 74§ | BajpTusngenSipETsEE0 ] ke |
- _','1_[2)_ N _E;mgstr_uk;lrﬁ:'tlgllia_ I E,f’- _______ TET Baja Tulangzn Sidp B[TS 700 Ky
T 7 @ | Bewnswekur 0N T T T T T T T T T T T T T Fam | AnyemanKawatYangDilas (Nelded WireMesy 7 ke |
Y [ e o T O 7.4 {13) Penyedaan Daja Struktur Grade 250 {(Kuat Leleh 250 1 Pa) Kg
" T74Ba) | Bstonstudurfo®d Mea( Dengen Perancah) T T 7 T 20 R I 74(1b) | FPenyedaan Baja Stukr Grade 345 (KuatLeleh 345 Py T ke | ]
" T74Be) | Bsfonstukurfc®d Mea( Tanpa Perancat ) T T 7 w71 [T 74{1c) | Penysdaman Bajs Strukr Grada 485 {KuatLeleh 185 MPa) Tke | ]
T imal | befon mutusedang t40 MPa untuk Piet ek T w77 " 7401d) | Fenyedaan Baja Strukiur Grade 590 (Kuat Leleh 590 MPa untuk Tebel Zelat< 25 i) | ke |
71 (50 Beton struktur bereolurme aesar 1590 M2a T T4 {1a) Fenvad aan Baja Stroktur Girads 860 (Kuat | eleh 630 MFa untuk Tebzl 2elat =2 A - 4 0 inch) kg
| 7166 | Belonsvumumemscatsendn S0P _ _ __ ________ |- [ ] 741 | Pamasangan Baj Sndr K
71 (5 Eston muty sedang fe'%) MPa untuk isian iang sancang/surr uran M T4 Fengedaar Struktu- J?n'bata‘ﬁ Rangka Baja Standar { lembsatan gantung semetris sertang 84 meter Euah
= lengkz p barat total 26.307 Kgi
— 3‘1_[531 — _BEMEEE”@'-fC:z_S rﬂpa_ L _______ - M_J_____ oy Famasangan jambatan rangka baja stasdar panjang 84 M [Jaim batan gantung sematris bantang 84
471 1(650) beton struktur bervolume 2esar, tc 2 MPa T FA Mmeter lengkap berat total 36,307 Kgt Buah
- ;‘1_[5-::3 h _E;to;str_ukilr;c:nad_at;craiﬁ,_f:ES_MF'; . E-' _______ 7.4 {5a) Fomasangan Jem batan Rangla Baja yang discdiakan Foageuna Jasa Ky
i _T.T {ﬁ a_ ] Elegn;tru_ktu?fc'_io_hp_a ________________________ - _r\,uf"_ N ?I {S_b]_ _ _F‘e;gzg_ql-;nz; E;ha_r J;mgal;n ',r_angd;ac;ak@_ﬂ ;erE_qu_na_Ja; ____________ B _K_q_ T T T
T {7_) k| Beston strukiur bervolume ;es.;r, fezotPa 0T - _M'-'_ N 7EH) Tiang bor se<an primer diam ater 8C cm (fe *= 15 MPz2) M
T1{fc Beton sbuktur memadat sendid = *20 MPa W' Tiang bor sean se«Lnder dianeter 80 cin {fo ' = 30 W=a) M
" 71(71d | Betonstukurfo'20MFayang cilaksanakendise | o | | |7 Fsa | Tiang bor secan primer diameter 100 am ffe” = 18M=a) | "W |~~~
T8 Cieton fc'15 MPa ' Tiang bor se<an se<Lnder diaireter 100 cm [fo ' > 5C MPa) M
| 71® | Benskepf fMea Cow | '
71010 Eaton fe'10 Mpa T8
FE(Nay Panved aan Unit Pracetzk Celagar Tipe 1 Bertang 16 mstsr Euah
7201 | Penyedaan Unit Pracelsk ZelagarTipe 1 Bentang 25meter | B |
T2 Panyed aan Unit Pracetzk Celagar Tipe 1 Gertang 20 matar Cuah
| 7zrlcy | Penvedaan UnitPracefk Gelagar Tie 1 Bertang 20 meter CEen |
Fae Panyed aan Unit Pracetzk Calagar Tipe 1 Bertang 35 matar Buah
T2y Penvyed @an Unit Pracetzk Celagar Tipe 1 Bertang 40 meter Euah
T2 2a) Pearrasangah Unit Pracetak Gelagar Tips 1 Benang 16 meter Euiah
" 722ty | Perasangan Unit Pracetak GelagarTipe 1 Denang 25meter T T T T 7 oer | T T T
T2 20 Parrasangah Unit Pracetak Gelagar Tipe 1 Banang 20 meter Euah
i _?E (:_Tc)_ 7 Ec;as_anaan_uﬁ P_racztaEGaag_arTl'ip;'l_E'c;}m_g STDn:ch;r _____________ - Euz;w T T
T2 (20) Parrasangan Unit Pracetak Gelagar Tipe 1 Banang 35 meter Euah
T2 20 Pearrasangah Unit Pracetak Gelagar Tips 1 Benang 40 meter Euiah
T FZ(3a | Peryedzan Unit Pracetsk Celagar Tipe U Bertang 16 veter | Buah |
T73h Panyerd aan | nit Pracetak Galagar Tipe LI Bentang  metar Fuah
I [4_-)9_ ] E'c;as_anaan_uﬂ P_racz‘taIGaag_arTI'ipz U_Bc_m;g Wwmeter 7 TBweh | ]
T2 (db Parrasangan Unit Pracetak Gelagar Tips U Bentang ... mate- Buah
" 72(5 | Penyedaan Unit Pracetsk Colagar Eax bentang .. mefer lebsr ... mater | B | T
- _?.2_.(6)_ B _F';n';&;g;l LIlil_Pl;;e_Lukad;g; E-Bm Eer[an;.:n;erletzﬂr __m;le_ ___________ E:ah_ ______
" T 72m | ReaPrategang 0~ T T T T o T T T T Tkg | T T T (1A Fehvetiaan | mng Pancarg Beton Fratekan Fracetak ukuran 430 mm % £00 mim W

A w




PAKET PEKERJAAN No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar : No. Lemb
REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa 0. Lembar 1.03.4
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas : DAFTAR KUANTITAS DAN HARGA (4)
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — Jml. Lembar :
Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
NO. MATA PERKIRAM NO. MATA PERKIRAAM
URAIAN SATUAN URAIAN SATUAN
PEMBAYARAN KUSNTITAS PEMBAT AR AN KUSNTITAS
TEMbL Perved aan Tiang Pancarg Beton Pratekan Pracetmkuburan ..o mnx .. .omm I TA20d) Landasan Karet Strip il
TE12a Panved aan Tiang Pancarg Betan Pratekan Pracetak diameter 430 mm M F208 Landssan | ipe Logam BeTonggs (Hot Besnng)
THM1Z b Menved aan Tiang Mancarg Eston Pratelan Mracetak dia 500 mm [¥] T2 Lands=an Tipe Legam Jenis Spherical
TEM3 Parrancangan Tiarg Fancang kayu Ukuran ... mm M FIAZN Sandaran [Railing] W
To(1dia Perrancangan Tiarg Fancang Baja Diameter 500 mm [¥] FAEYY Papan Marma Jerbatzn bugh
TA(db Pearrancangan Tiarg Fanvang Baja Diamaler 400 mm N TG Perr bongkaran Pasangan Batu W3
TE(1%Ia Perrancengan Tiarg Fancang Baja H Beam Ukuran 300 mm s 30 rem g 10 mm x 15 mm M TA5LA Perrbongkaran Beton hi3
TE(1CIb Merranesngan Tiarg Fanceng Baja H Beam Ukuran ... mmex .o mmx .o mms ... mm [¥] TASAE Patrbangkaran Deton Pratekan M2
fB1EE Ferrancangan [arg Fancang Beton Berulang Fracetsk ukuran 20 rrm g 280 mien M FAEAEY) Perrbongkaran Bangunan Gedung W2
TBME b Perrancongan Tiarg Fancang Beton Bertulang Pracetak ukuran ... wim s mm ] EAENE] Patr bangkaran Rangka Baja M2
TE(Ta Farrancangan Tiarg Fancang Beton Pratekan Pracetak ukuran 400 mim 400 mm 1 EAEA ] Perr bongkaran Balok Baja (Stee Stingers) i
TBOAb Perrancangan Tiarg Fancang Beton Pratekan Pracetak ukuran .. mmx ... mr ] EAET ] Peatr bangkaran Lartzi Jembatan Kayu h2
TEMa Farrancangan Tiarg Fancang Beton Pratekan Pracstak dismeter 430 n EAEN ] Petr bongkaran dembatan Kayu n2
_ 7808k | Perrancangan Tiarg Fancang Beton Pratekan Pracetak die 5COf0 | M' _______ TASE Pengangkutan Hasil Bong-aran yang melkebiniS km T2 a2k KMy
TB(15 = Tiang Ber Beten, diameter £33 mm M EALAR) Deck drain Unit
| 76803k | TiangBor Beton, diameter ... .oeg. _IUI'_ I T16(Ha Fipa Drainase Baa diameter 150 mm ]
£ Tarnhahan Riaya antule Momor Mata Penbayaran 76 (13) sid 7 6 (18] bila Tiatg Parcang dikarjaka di Y B _',rﬁa.:ah_ 7] _F'ip; D_rair;ggggaﬁia;et_er ;5 n:m _____________________ - _M_ T T T
T gt Berair. Fr—o- - 12 -~~~ -~ - - .- - - - - === === === == === == - T T T T T 7 7 7
——————— i [ T8N .a Fipza Drainase PVC dizmeter 150 mn ]
larmbahan Bizya Jntuk Nomor Weta Henizayaran (8.0 Rila 1iang Bor Beton dikerig<zn o | ermpat - - = == - - — - = - — = = = - = - = = — - — - — - — = -+ — = - - - = =
TE21 ;. i M 7164318 Pipa Drainase PVC diameter ... mrm M
| T L XengBera. o ______ Lo (oA ) TheerEmse TV dEmeRT oM _______J}_M_J_____
TE (22 Pengujizn Pembetzaran Pada ~iang dan Diarreter sampsi B00 rm bugh | _7e | Mpalenyeloerwc L
TE (20 Pengujizn Pembebaran Pada ~isng dan Diarreter diatas &00 mm buzh | 77 | Pengujian Pernbebaran Jembatan _Bugh
TE (24) Tiang Liijeis ... L4uran . [ e T s I I
TB2G & Pengujisn Pembekaran Statis pada Tiang ukuran f darreser . . dga beban hid-clik Cara Beban Siklik T I I N DIWMSI 8. REHABILITASIJEMBATAN |
TE(ZS b Pengujian Pembekaran Statis pada Tiang ukuran / d ameer ... don keban hicrolik Cara Gekar Dertahap buah _ B0y | Ceiran Perela: (Bpobsi Resiy | ke |
| TB%a | Penquian Pembebaran Stats pada Tiang ukuran/dameser ... dgn meia beban stafe CaraBeban&kik|  bwah | | | §1.& | BehenlPenwtwp (Seclewt _ _____ _ _ _ _ _ ______ ke ]
B (28 b Pengujisn Permbetzaran Stats pada Tiang ukuran f darmeser .. dgn meg beban stats Czra Beban buh B1.[Ha) Isbung Fetyuntk, senvedizan buzh
.5 (26 e - T e e -
| T | Bemaha _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ __ __ _________ - - - - - - - 8103k Tabung Fetyuntk, sengounaan bumh
i, " . ) ) )
TA271a Pengujisn Crosshoe sonic 1ogging (D5 peda Tiang ber seton diamater hush 82N Penamialzn (Patching) M
_ TSEN D _ | Pengaian Pempetaran Cing ris «e1is POLT (Pl Dynarmic Load Testing) pads Tisnguuran (dameter | _bueh | _ T %20 | PetwlendmCantmr T T T T T T T T T T
T.E [28) Pengujian Keubihan Tiang cgn Pile Integrated Tast (PIT buzh By -:
. 33.(1a) Pengecatan protetdif pada elemen sbrukiur beton, teka 200 pn M
TR Dinding Sumuran Silinder terpasang, Diames 2530 om %) r ...~ 17 -~ -~ - —-——-—— - - -—-—=———==—====-= === =77= =77 - T T T T T
B0 Fengecatzn protektt pada elemen struktur beton, teka @ .. pm N
Tan Pazangan Batu L€ - -
—————————————————————————————————————— - —— === - 8.3.2a) Pongecatan deloratf pada clomen stru dur botoh txbal 100 pm Wt
FAQLY Pacangan Batu kogeng yang Diisi Adulan L e e O R O
______________________________________ - = - - - - - - 4 33028 Pengecatan dekoratf pads elamen stro<tur betcn t=hal @ . . pn N
FAQ(Z Pazangan Datu keoseong e o ) ;
- === == e T i Bl g1 Perkuatan Struktur dgn kahan FRP jenis a- glase par lapis pada daarab kering Mt
freya | Brorion don st yang disoblgabars " | _ 840 _ | Perkustan Strukur dan bahan FRP fenis = glass-per ais padacisersh bossh _ _ _ _ _ _ _ _ A R
- _i _C@ b_ - EFO_I"JOEQ d_gn-_l\:a\fajan_g @QEB'E\E __________ - ———— = = = — _NB_ - - - - - 4 54035 Perkustan Strukiur dgn bahan FRF kBminasi jenis glass paca daerah kering T8
i Cide Tarnbahan El.an,-a -untu{ Anva.”nan F’en.ulanqan Tanah dgn Kawat va1g Dilapisi PYC MZ G404 Perkuatan Srukiur dan bahan FRP jenis carkon per lasis pads, dacrah <ring W
- _i _‘1@ a_ - Ex&aniorlb;ntjpiAﬂahinfc_F'Eg:_FmEﬂ ___________________ - _M_ R I — 5405 Perkustan strukiu- dgn katan FRF jenis carbon per Bpis pada daerah basah W
AR UL Expans an Jaint Tipe ai\:.f-ahamc. P ug. Maueatis M G .4.(8) Perkustan sfrukiu- don katan FRF laminesi jenis carkon peda dasrah kering W
- qu L?l — _SEWE”@alsfr h'_ﬂ'm'_TIEé ilm_oni&ial_ R U H _______ 407 Perrasangan Per<uatan Pelat Lantai dgn Steel Plate Donding kg
5 c o ST o e T T T T i i P - — = - — - — -
@ Sarrblngan 5ar MJafope E_;‘rp._ﬁal — M B4 (8 Perkustan esternal stressing_embatan beton bentang ... Huah
LTI | Sawbungan SartisiTipe Lomotession Sea __ _ _ _ _ _ _ _ _ _______ B 85.112) Pangeantian Baut Mt “inggil A525 Tiee 1 dianesor M25 Buzh
TS Sarrbuhgat Sar MJaf E!cpanspn .Jo?nt Tfpa Y.bdular, lakar. ... 1] BE[18) Pengaantian Baut MUt —inggi A325 Tise 1 diaTezer W20 Bush
e Sarrbungan Sar MJa? E_xpansmn it Tipe Siger Pate, kbar..... M_ 85 (1c) Penggantian Baut M Tinggi 2325 Tipe 1 diamessr . [a Tyl Buahk
_ Im@ | Ssawbungan SarbliaiTipe KaretdgnLeberCelsh......om — _ _ _ _ _ _ __ _1_M_J_____ B5.(24) Pengyantian Baut Mt Tinggi A 490 Tipe 1 diameter W25 Buah
- = o e ittt et N O s S M bl oy o _ e - - - -
TILE ot Pl er Utk Sarrblngan Kenstruks] M 85 (7t Penggantian Raut MUt Tinegi & 490 Tine 1 diametar k1700 Ruah
| _FA@_ | Sarbungan Ser MiaiTipe Modular, leber..... __ _ _ _ _ _ _ _ _ __ __ oMo ] B.E.(2) Penggantian Baut WLt “inggi A 400 Tipe 1 diamater Bugh
T2 1al Land L Tipe Fied bush | | T T as e O I
(e neasan Legam fpc e LA &2 (3a) Penggantian Baut Biasa Grace A diameter h 25 Buah
— '_112_'(15' — _La_ndfsa_n L_Cga_mIlp(iM_)-febeE ________________________ bﬂah _______ 8.5.(3k) Penggantian Baut Biasa Grace A diamatar ....mmn Buah
FAZ (e Land L Tipe (Angkur Barfangkur Cap Cia 32 + A bush | | T Ty T T T P T
- = _t S _ | Hanassan _cga_m_lpi(_g_lr_ rang LE Er_)_la_ e Y N o 5. (4 Pengganlian Baul Biasa Grace B diarmels MBS Buah
- _?JQE)_ _ Emyaia”_Eld_slo_”TkEaf" ’ﬂa'EBgllafls_BéE % Q_OUE"”_ISQUITTK_QOE""_ ________ — _buﬂ' - - - — - 4 55 (db) Panggantian Raut Riasa Graca B diameter - mm Piiah
T2 (3 | andasan Flastorstik Kaet Shtatis Barlapis Saja L luran 400 mmedS0mmesCmm huah

A w




Judul Gambar :

L REPUBLIK INDONESIA PAKET PEKERIAAN EZ: :Z:Et Logo Konsultan Ko’\é?;ﬂ-bAal:’l PERENC?):\::ncanakan Diperiksa No. Lembar 1.03.5
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - DAFTAR KUANTITAS DAN HARGA (5)
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Provinsi i ) Jml. Lembar :

Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
NO. MATA URAIAN SATUAN PERKIFARN NO. MATA URAIAN SATUAN PERKIRAAM
PEMBA&Y ARAN KUANTITAS PEMBAY AR AN KUANTITAS
8.9.(9a) Menggantian Baut Bissa Crace C urtuk anchor sols dameter M 25 Buah L1205 Penggantian Lancasan Logam Esrrongga iPo: Bsaring) Buah
| TEogab] | Fenggantan Bautbiasa GraceC urtukanchor softs dameter mm Thwan [ T [T 812 | Penggantanlancasan Logam Jeris Spherical TRwen | ]
| T 85Ge] | Fengencargan Baut 3asn Grade Admmeterttzs T T Bwn | | [T 81248 | Penggenten Stopper Latersl dan Hersortel 7 TBuek | ]
8.5.060) Fengencargn Baul 3 asa Grade A diamels omm Buah B 5_15_(17 B _P;rbgik;1 STanaaigq ';’aja_ I a _______
" ®A{7a) | Fengenrargan Paur 3asa rade R diamearMos T T T T7 Rk | " 813 | Pengganten SenderanBa@ T~ T T T "1 w1\ T
" BS(7b) | Pergencargan Baut3asa GradeBdamesr . mm 7 Buah | T B33 | Pewbekan Tembok Sancersn Beon T T T Tw 1T T
| TE6{1a) | rengelasan SWAW padabe Greeeza T T 7 N TE N R 8138 | Perbwikan Sardaran 3ston-Bam T T T 7 Tw T T T
| T e6(1) | Fengelssan SMAW pads beje vade ... T T 77 I N 813(5) | DMenggenten SerderanBetor-Bem T T 7 T T T ]
8.6.22) Pengelasan SAVY pada bafa Grade 30 " " w140 | PenggantenUsck UranBuwah T T T T T T 1T Busb |
T mBf2b) | Fengelssan SAW pada hzja Grade .. T T T Ty T T T T " 814(3 | Penggantor Piga Pewyalur, Fipa Cucran PVC dameser oo | W | 7
8.6.03a) Fengelasan ShA pedd sl G ede 30 1] i _&_MEE)_ ] _F'e;_qg;ntgm;ip; F';w_alu.r_, F'i_paELgurgn Eaia_ D;m_eter_.. ______________ - _M'_ T
| TRR@AD | FPengelasan SMAW peta sejp Gade T T T T T 7 w1 """ ~"~""">>>">">"">"">">"""~>"""~"""">"""=""”">""="=""="="=”="="=""=""”=""=7"7 I
| 26443) | Fongolasan =CAWpadabsjadradeo Cow ] || DS 9 PEKERJASN HARIAN DAN PEKERJAANLANLAN ]
BE{4) Fangelasan ~CAW pada baja Grage M T am |
T B7{1a] | Fengecatanstukur baja pads daarah kering tebal 20 m ron | w7 T 7 e I By am |
BT Fengeralan shuk.u bBaja peda dagiah keiing lelbal 24C 0 ikron It T QTI_[E) T Tl'uk_ar;K;;u_Tu_kan_g B_atId;b ______________________ B _Lan_w T T T
AT ) Fengeratan strukur baja pada daarah kering rehal m ikren 1F B _Q_T_(eﬁ ;_ B _Du;nptl'rlgk_l@p_asﬁas_B __;1 n_'F ______________________ - _,,an_q T T T T
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REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

PAKET PEKERJAAN

No. Paket KONSULTAN PERENCANA

No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa
Nama Ruas :

Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim

Judul Gambar :

DAFTAR KUANTITAS DAN HARGA (6)

No. Lembar

1.03.6

Jml. Lembar :

NO. MATA PERKIRAAN
URAIAN SATUAN
PEMBAY AR AN KUANTITAS
9210z Ferb Macetak Jenia 2 (Kerb BerparitCutter) n!

Aw




No. Paket : KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
PAKET PEKERJAAN 0. Fake No. Lembar : 1.04.1

REPUBLIK INDONESIA No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Narma Ruas - LABORATORIUM LAPANGAN
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA ( DENAH) Jml. Lembar:

Provinsi : Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim

| 12000 ‘ 2000 ‘ 4000 |

» . »”

AN

777 | N——F—W.
W= +f’ z
50 T 1
_|_ IL=+ \ |
Beton Meja Kerja ! HHH
100 Mandi/ HH 2000
Tumbuk J_ WC
50 L— 100 —| ﬁ _

>

7\ Kantor
|
- - - - - é— - — 6000

— >

Tempat penerimaan I
benda uji dan é 4000
pengujian beton

|

Meja Kerja
Wz Y 7 —— T, ¢ AI—||—|/<\ ——F—Ww 74
I ‘
6000 1 8000 1 4000
18000 ,

DENAH

CATATAN :
1. Gambar tanpa skala.
2. Semua ukuran dalam mm, kecuali ditentukan lain.

3. Luas minimum untuk Bangunan Laboratorium 108 m2

(N




REPUBLIK INDONTESIA PAKET PEKERJAAN

KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar : b

No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar 1.04.2
Nama Ruas : LABORATORIUM LAPANGAN

Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim (TAMPAK DAN POTONGAN ) Jml. Lembar:

rBalok Bubung t1 8/12 r Balok Gordingth6/12 Gapit th 6/12
;:r T T 1 1 : I';
Al ———— I P I [T~ 1~ S= 1/
G e — e 4 — S
| —— i — i — -
7 pln s/ Il AL v ___| i
7 — ]
2 Ring Balok—" Plafon i — 1
7 7 1
. / 7
Lisplang 7 ’ ]
t 2.5x30 7 ’
’ 7
/ /
7 A
’ 7
A A
’ 7
7 4

NS S S S S S S ~1|H
v,

Ad

= ot =—
/ 7l /7

Lantai
|_Keramik

+3.50
+3.25

- +2.85
F +2.56

- +2.10

| +0.00
L -0.30

-1.10

|'1 800 3000

3000 ! 8000

POTONGAN MEMANJANG

(A-A)

T=

A \\Ilv DTINIINTINIIT I IINTINTND \\

CATATAN :
1. Gambar tanpa skala.
2. Semua ukuran dalam mm, kecuali ditentukan lain.

3. Bahan yang digunakan dapat disesuaikan.

AN AN N7 N7 NN N7 N7 N7

TAMPAK DEPAN

= ——

Penopang kaki
Kuda-Kuda 8/12

Atap Asbes Gelombang
Balok Gording 1 6/12

Balok Bubung it 8/12
Tiang Kuda-Kudat 8/12

Kaki Kuda-Kuda 8/12

Balok Tarik 2¢h 6/12

Gapit2 71 6/12
%H/ Il

4000 ! 2000—!
1

6000

POTONGAN MELINTANG

(B-B)

TAMPAK SAMPING KANAN

A w




PAKET PEKERJAAN No. Paket : KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar : b
REPUBLIK INDONESIA No Ruzs Togo Konsaltan Drarbar e Derie No.Lembar : 1.05
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas :
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA - .u - PETA LOKASI SUMBER MATERIAL Jml. Lembar :
Provinsi . Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim

LEGENDA :

o

V.
/A Basalt

Muara Sqma

Bedeng Rapat

Ranjau Batu

Krikil Pasir Bertufa

Basalt Andesit, Diarit

Simpang Empat

Air Bangis
a

Bongkah Lempung Bertufa
Pasir Gunung Api Tufa

Lempung Berkerikil Latelit

Sp. Kotabaru

Sg.Dareh
Sikibau

Ma. Mahat
. a. Maha

Junction
Abasiat

Kiliranjau

Pangkalan

SJUNJUNG

Suliki

Lb. Gadang

Sp. Padangaro

Surian

Mangopoh

7 N e
Ti PA DANG @’
Teluk Bayur
Pampangan

Indrapura

AWAL PEKERJAAN AKHIR PEKERJAAN

STA. ..+ ...
= (KM. PDG ........ ) = (KM. PDG ... ... )
), G
Y=
Z=+
TIPE ESTIMASI
SUMBER LOKASI
NO. JENIS MORFOLOGI \ég;g'g/l'TE POTENSI KETERANGAN
BATUAN PENGGUNAAN
LEGENDA DESA KECAMATAN KABUPATEN JALAN (m3)
1.
2.
3,
4.
5

CATATAN :

Informasi ini hanya untuk panduan Penyedia Jasa.
Penyedia Jasa bertanggung jawab atas konfirmasi ketersediaan

material dan sesuai dengan spesifikasi.

A F)




BAB-2
TIPIKAL POTONGAN MELINTANG
PENAMPANG JALAN




(Lihat Tabel 1)

Rumija Minimum dengan Ruang Bebas Jalan ( Lihat Tabel 1)

KETERANGAN :

CATATAN DAN KETENTUAN :

1. Lebar Lajur Lalulintas untuk Jalan sedang dan Jalan Kecil diukur dari Sumbu
Marka Membujur ke Sumbu Marka Membujur.

2. Ambang Pengaman Jalan (APJ) minimum 1 m

3. Apabila RUMIJA tidak memadai tambahkan Guardrail dengan jarak 1 m
sebelum daerah lereng .

4. Lebar bahu luar sudah termasuk rounding.

5. Tabel 1 lihat Gambar 2.01.1C

(3) Patok RU

MUA

(4) Pohon dengan maksimum diameter 10 cm

(1) Marka Pemisah Lajur ( Marka Putus - Putus - Retro Reflektif ) Warna Kuning
(2) Marka Tepi Luar ( Marka Menerus - Retro Reflektif ) Warna Putih

No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
N JREPUBLIK INDONESIA PAKET PEKERIAAN No. Ruas Togo Konsaltan Digambar e —— Diperiea No.Llembar : 2.01.1A
'1‘ KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - KONFIGURASI POTONGAN MELINTANG
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA ——r ) JALAN SEDANG (SALURAN TANAH) Jml. Lembar:
rovinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
KONFIGURASI POTONGAN MELINTANG JALAN SEDANG (SALURAN TANAH)
( GAMBAR TANPA SKALA )

\

\

(4) (4)
(2) (1) (2)
\
(3) ! (3)
1:.6 atau R | 1:6 atau
lebih landai . 2-3% ‘ 2-3% 4-5%  lebih landai
- ¥ i : - e _—A
5 RIS
_—_—— e ————————— = 2—%— ——————————————————————————————————————— <L —MATaslh
‘ M.A.T asli
O;H m Jalur Lalu Lintas 0;52
Tepi Variasi (Lihat Tabel 1) Tepi
. Luar Marka Luar Marka .
Variasi Variasi
Min Saluran Variasi Variasi Saluran Min
1.00m (Lihat Thl. 1) Lajur1 Lajur 2 (Lihat Tbl. 1) 1.00m
APJ Bahu Luar Bahu Luar APJ
Ruang Bebas Jalan Minimum Ruang Bebas Jalan Minimum
(Lihat Tabel 1)

% | P




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
— PAKET PEKERJAAN .
R AN AN UM D A i No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Dipertksa KONFIGURASI POTONGAN MELINTANG No- tembar : 20118
KEMENTERIAN PEKERJIAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Russ A S e AN
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — ) Jml. Lembar :
Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim

KONFIGURASI POTONGAN MELINTANG JALAN SEDANG (SALURAN DIPERKERAS)

(4)

(2)

( GAMBAR TANPA SKALA )

(1) ¢

(2)

1:6 atau
lebih landai

(4)

(Lihat Tabel 1)

Rumija dengan Ruang Bebas Jalan ( Lihat Tabel 1)

Ruang Bebas Jalan Minimum

Variasi
Min Min
1.00 m 1.00 m
Saluran AP)J

(3) 1:6 atau
lebih landai P 2-3% 2-3% s
O;H m Jalur Lalu Lintas 0;52
Tepi Variasi (Lihat Tabel 1) Tepi
. Luar Marka Luar Marka
Variasi
Min Min Variasi Variasi
1.00m 1.00m (Lihat Thl. 1) Lajur1 Lajur 2 (Lihat Tbl. 1)
AP)J Saluran Bahu Luar Bahu Luar
Ruang Bebas Jalan Minimum

(Lihat Tabel 1)

CATATAN DAN KETENTUAN :
1. Lebar Lajur Lalulintas untuk Jalan sedang dan Jalan Kecil diukur dari Sumbu

Marka Membujur ke Sumbu Marka Membujur.

2. Ambang Pengaman Jalan (APJ) minimum 1 m

3. Apabila RUMIJA tidak memadai tambahkan Guardrail dengan jarak 1 m
sebelum daerah lereng .

4. Lebar bahu luar sudah termasuk rounding.

5. Tabel 1 lihat Gambar 2.01.1C

KETERANGAN :

(1) Marka Pemisah Lajur ( Marka Putus - Putus - Retro Reflektif ) Warna Kuning
(2) Marka Tepi Luar ( Marka Menerus - Retro Reflektif ) Warna Putih

(3) Patok RUMIJA

(4) Pohon dengan maksimum diameter 10 cm

7 P



REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

PAKET PEKERJAAN

No. Paket

KONSULTAN PERENCANA

Judul Gambar :

No. Ruas

Nama Ruas :

Provinsi

Logo Konsultan

Digambar

Direncanakan Diperiksa No. Lembar : 2.01.1C

Juru Gambar

LEBAR RUMIJA DENGAN RUANG BEBAS JALAN

PADA JALAN SEDANG

Jml. Lembar :

Ahli Jalan Raya Ketua Tim

Tabel 1. RUMIJA dengan Ruang Bebas Jalan pada Lokasi Timbunan dan Galian untuk Jalan Sedang

CATATAN :

Ruang Bebas Jalan Minimum *) Bahu Luar minimum Rumija dengan Ruang Bebas Jalan
V Rencana Lebar Jalur LHR (Jalan Lurus) (m) (Jalan Lurus)
(Km/Jam) Lalulintas (Kend./hari)
(m) Lokasi Timbunan | Lokasi Galian Datar Bukit Gunung Lokasi Timbunan | Lokasi Galian
(m) (m) (m) (m)
750 - 1500 3.50 3.50 2.00 1.50 1.00 18.00 18.00
60 2x3.50 1501- 6000 4.50 4.50 2.00 1.50 1.00 20.00 20.00
> 6000 5.00 5.00 2.00 1.50 1.00 21.00 21.00
750 - 1500 5.00 5.00 2.00 1.50 1.00 21.00 21.00
70-80 2x3.50 1501- 6000 5.50 5.50 2.00 1.50 1.00 22.00 22.00
> 6000 6.50 6.50 2.00 1.50 1.00 24.00 24.00
Keterangan :

1. LHR rencana pada tabel adalah total volume lalu lintas harian rata-rata satu Jalur untuk dua arah
2. Jika Rumija tidak memadai, maka Ruang Bebas Jalan minimum 2.00 m (termasuk bahu jalan)

1. Pengukuran Ruang Bebas Jalan :
a. Diukur dari tepi luar jalur lalulintas hingga tepi atas fore slope dinding

saluran pasangan batu.

b. Diukur dari tepi luar jalur lalulintas hingga tepi bawah fore slope

dasar saluran tanah.

2. *) Bahu luar sudah termasuk ruang bebas jalan
3. Faktor Koreksi untuk Ruang Bebas Jalan pada Lengkung Horizontal (Tikungan) dihitung pada sisi luar

jalur lalulintas (outside of curvature)
4. Standar Rujukan Autralian Guide to Road Desain (AGRD Part 06), 2010.

Tabel Faktor Koreksi untuk Ruang Bebas Jalan pada Lengkung Horizontal (Tikungan) (Kc)

CZc = (Lc) x (Kc)

Keterangan :

CZc = Ruang bebas jalan pada Lengkung Horizontal

(Tikungan) pada sisi luar jalur lalulintas (outside of

curvature)

Lc = Ruang bebas jalan minimum pada jalan lurus
Kc = Faktor Koreksi lengkung horisontal

Radius Kecepatan Rencana
(m) (Km/Jam)
60 70 80
900 1.10 | 1.10 | 1.10
800 1.10 | 1.10 | 1.20
700 1.10 | 1.20 | 1.20
600 1.10 | 1.20 | 1.20
500 1.10 | 1.20 | 1.20
450 1.20 | 1.20 | 1.30
400 1.20 | 1.20 | 1.30
350 1.20 | 1.20 | 1.30
300 1.20 | 130 | 1.40
250 130 | 130 | 1.40
200 130 | 140 | 1.50
150 1.40 | 1.50 -
100 1.50 - -

7 1P




PAKET PEKERJIAAN No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :

REPUBLIK INDONESIA No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas : KONFIGURASI POTONGAN MELINTANG JALAN RAYA

DAN JALAN BEBAS HAMBATAN DENGAN
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA MEDIAN DITINGGIKAN (SALURAN TANAH)

Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim

No. Lembar : 2.01.2A

Jml. Lembar :

KONFIGURASI POTONGAN MELINTANG JALAN RAYA DAN JALAN BEBAS HAMBATAN
DENGAN MEDIAN DITINGGIKAN (SALURAN TANAH)

( GAMBAR TANPA SKALA )

(6)7 ¢ F(6)
; \ .

(4)

(3) (3)
\o
1:.6 atau ) 1:6 atau
lebih landai 4 5 % « 2-3% « 2-3% __2-3% 2-3% 4 ‘5A% lebih landai

1 _ : =F— 1

(4)

= — s § L —=>(5)
—_—_—— e ——— — ————— e ——_— e _———‘-—%— ——————————————————————————————————————— i—M.ATasIl
MATasIl
gLSm Jalur Lalu Lintas \50 E ’JSO J’n Jalur Lalu Lintas O-LSQ
Tepi Variasi (Lihat Tabel 2) Bah Variasi (Lihat Tabel 2)  Tepi
| Variasi ‘ ~ Luar Marka Dalam Dala Luar Marka | Variasi
Min Variasi Variasi Saluran Min
1.00 m ‘(Lihat Thl. 2) Lajur 1 Lajur 2 Median Lajur 2 Lajur 1 (Lihat Thl. 2) ‘ 1.00 m
APJ Saluran Bahu Luar Variasi Bahu Luar APJ
(Lihat Tabel. 2)
Ruang Bebas Jalan Minimum Ruang Bebas Jalan Minimum
(Lihat Tabel 2) Rumija dengan Ruang Bebas Jalan ( Lihat Tabel 2) (Lihat Tabel 2)
CATATAN DAN KETENTUAN : KETERANGAN
1. Lebar Lajur Jalan Raya Diukur Dari Sisi Dalam Marka Membujur Marka Tepi (1) Marka Tepi Dalam ( Marka Menerus - Retro Reflektif ) Warna Kuning
Luar ( Marka Menerus ) atau Sumbu Marka Garis Membujur Pembagi Lajur (2) Marka Pemisah Lajur ( Marka Putus-putus - Retro Reflektif ) Warna Putih
( Marka Putus-putus ) ke Sisi Dalam Marka Membujur Garis Menerus atau ke (3) Marka Tepi Luar ( Marka Menerus - Retro Reflektif ) Warna Putih
Sumbu Marka Membujur Garis Putus-putus. (4) Patok RUMUA

2. Ambang Pengaman Jalan (APJ) minimum 1 m

3. Apabila RUMIJA tidak memadai tambahkan Guardrail dengan jarak 1 m
sebelum daerah lereng .

4. Lebar bahu luar sudah termasuk rounding

5. Apabila berada pada daerah lereng dan bermedian, maka disarankan lereng
dan median untuk diberi jalur tanaman sesuai ketentuan Permen PUPR No.
05/PRT/M/2012.

6. Tabel 2 lihat Gambar 2.01.2C

(5) Drainase pada Median
(6) Pohon dengan maksimum diameter 10 cm

7| P




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
_ PAKET PEKERJAAN .
REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar : 2.01.2B
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - K o A AN RATA
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — . MEDIAN DITINGGIKAN (SALURAN DIPERKERAS) Jml. Lembar :
Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim

KONFIGURASI POTONG

AN MELINTANG JALAN RAYA DAN JALAN BEBAS HAMBATAN

DENGAN

MEDIAN DITINGGIKAN (SALURAN DIPERKERAS)

(6)

( GAMBAR TANPA SKALA )

(6)

(1)

(3) (2) | (1) (2)

\

o

(4) P (4)
1:6 atau 1:6 atau
lebih landai « _2-3% o 2-3% = 2-3% 2-3% lebih landai
. g — T T e
S8 L —T _=a4—(5)
————————————————————————————————— - -t e—————-———————— — = f— — — — LYmaTasi
MA.JTasli
\
ELS m Jalur Lalu Lintas 0\50 E jSO JT! Jalur Lalu Lintas O.LSE
Tepi  Variasi (Lihat Tabel 2) Bahu Bahu Variasi (Lihat Tabel 2) Tepi
Variasi _Luar Marka Dalam Dalam Luar Marka Variasi
Min Min Variasi Variasi Min Min
1.00 m 1.00m | ‘(Lihat Thl. Zﬂ Lajur 1 Lajur 2 J Median ‘ Lajur 2 Lajur 1 ‘(Lihat Thl. 2) ‘ | 1.00m | 1.00m
APJ Saluran Bahu Luar Variasi Bahu Luar Saluran  APJ
(Lihat Tabel. 2)
uang Bebas Jalan Minimu uang Bebas Jalan Minimu
(Lihat Tabel 2 Rumija dengan Ruang Bebas Jalan ( Lihat Tabel 2) (Lihat Tabel 2)

CATATAN DAN KETENTUAN
1. Lebar Lajur Jalan Raya Diukur Dari Sisi Dalam Marka Membujur Marka Tepi

Luar ( Marka Menerus ) atau Sumbu Marka Garis Membujur Pembagi Lajur
( Marka Putus-putus ) ke Sisi Dalam Marka Membujur Garis Menerus atau ke
Sumbu Marka Membujur Garis Putus-putus.

. Ambang Pengaman Jalan (APJ) minimum 1 m
Apabila RUMIJA tidak memadai tambahkan Guardrail dengan jarak 1 m

sebelum daerah lereng .

Lebar bahu luar sudah termasuk rounding

Apabila berada pada daerah lereng dan bermedian, maka disarankan lereng
dan median untuk diberi jalur tanaman sesuai ketentuan Permen PUPR No.

05/PRT/M/2012.
6. Tabel 2 lihat Gambar 2.01.2C

4.
5.

KETERANGAN :
(1) Marka Tepi Dalam ( Marka Menerus - Retro Reflektif ) Warna Kuning

(2) Marka Pemisah Lajur ( Marka Putus-putus - Retro Reflektif ) Warna Putih
(3) Marka Tepi Luar ( Marka Menerus - Retro Reflektif ) Warna Putih

(4) Patok RUMIJA

(5) Dranase pada median
(6) Pohon dengan maksimum diameter 10 cm
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INDONESIA

REPUBLIK
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

PAKET PEKERJAAN

No. Paket

KONSULTAN

PERENCANA

Judul Gambar :

No. Ruas

Nama Ruas :

Provinsi

Logo Konsultan

Digambar

Direncanakan

Diperiksa

LEBAR RUMIJA DENGAN RUANG BEBAS JALAN

Juru Gambar

Ahli Jalan Raya

Ketua Tim

PADA JALAN RAYA DAN JALAN BEBAS
HAMBATAN DENGAN MEDIAN DITINGGIKAN (1)

No. Lembar :

2.01.2C

Jml. Lembar :

V Rencana Lebar Jalur LHR Ruang Bebas Jalan Minimum (Lc) ) Bahu Luar minimum Bahu Dalam Median | Rumila dengan Ruang Bebas Jalan
. ] (Jalan Lurus) (m) o (Jalan Lurus)
(Km/Jam) Lalulintas (Kend./hari) (m) Minimum
(m) Lokasi Timbunan | Lokasi Galian|  patar Bukit Gunung (m) Lokasi Timbunan | Lokasi Galian
(m) (m) (m) (m)
750 - 1500 3.50 3.50 2.00 1.50 1.00 0.50 1.50 28.00 28.00
60 2 x (2 x3.50) 1501- 6000 4.50 4.50 2.00 1.50 1.00 0.50 1.50 30.00 30.00
> 6000 5.00 5.00 2.00 1.50 1.00 0.50 1.50 31.00 31.00
750 - 1500 5.00 5.00 2.00 1.50 1.00 0.50 2.00 31.50 31.50
70-80 2x(2x3.50) | 1501- 6000 5.50 5.50 2.00 1.50 1.00 0.50 2.00 32.50 32.50
> 6000 6.50 6.50 2.00 1.50 1.00 0.50 2.00 34.50 34.50
750 - 1500 5.50 5.50 3.50 2.50 2.00 0.50 2.00 30.90 30.90
90 2 x(2 x3.60) 1501- 6000 6.50 6.50 3.50 2.50 2.00 0.50 2.00 32.90 32.90
> 6000 7.50 7.50 3.50 2.50 2.00 0.50 2.00 34.90 34.90
750 - 1500 7.50 6.50 3.50 2.50 2.00 0.50 2.00 34.90 32.90
100 2x(2x3.60) 1501- 6000 9.00 8.00 3.50 2.50 2.00 0.50 2.00 37.90 35.90
> 6000 10.00 8.50 3.50 2.50 2.00 0.50 2.00 39.90 36.90
Keterangan :

1. LHR rencana pada tabel adalah total volume lalu lintas harian rata-rata satu jalur untuk satu arah
2. Jika Rumija tidak memadai, maka Ruang Bebas Jalan minimum 2.00 m (termasuk bahu luar jalan)

CATATAN :

1. Pengukuran Ruang bebas jalan :
a. Diukur dari tepi luar jalur lalulintas hingga tepi atas fore slope dinding
saluran pasangan batu.
b. Diukur dari tepi luar jalur lalulintas hingga tepi bawah fore slope
dasar saluran tanah.
2. *) Bahu luar sudah termasuk ruang bebas jalan
3. Faktor Koreksi untuk Ruang Bebas jalan pada Lengkung Horizontal (Tikungan) dihitung pada sisi luar
jalur lalulintas (outside of curvature) dapat dilihat pada Gambar 2.01.2D
4. Standar Rujukan Autralian Guide to Road Desain (AGRD Part 06), 2010.

Tabel 2. RUMIJA dengan Ruang Bebas Jalan pada Lokasi Timbunan dan Galian untuk Jalan Raya dan Jalan Bebas Hambatan dengan Median Ditinggikan

P




PAKET PEKERJIAAN No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :

. 2.01.2D

REPUBLIK INDONESIA No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa LEBAR RUMIIA DENGAN RUANG BEBAS JALAN | NO- Lembar
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Narma Ruas - PADA JALAN RAYA DAN JALAN BEBAS

DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — - HAMBATAN DENGAN MEDIAN DITINGGIKAN (2)[ Jml. Lembar :
Provinsi : Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim

Tabel Faktor Koreksi untuk Ruang Bebas Jalan pada Lengkung Horizontal (Tikungan) (Kc)

Radi Kecepatan Rencana

adius (Km/Jam)
(m)

60 70 80 90 | 100
900 110 | 1.10 | 1.10 | 1.20 | 1.20
700 110 | 110 | 120 | 1.20 | 1.20 CZC - (LC) X (KC)
600 110 | 120 | 120 | 1.20 | 1.30
500 110 | 1.20 | 120 | 1.30 | 1.30 Keterangan :
450 120 | 1.20 | 130 | 1.30 | 1.40 _ , )

CZc = Ruang bebas jalan pada Lengkung Horizontal (Tikungan)
400 1.20 | 1.20 | 130 | 130 | 1.40 . . . ‘
pada sisi luar jalur lalulintas (outside of curvature)

350 1.20 | 120 | 130 | 140 | 150 | | ¢ =Ruang bebas jalan minimum pada jalan lurus
300 1.20 | 1.30 | 140 | 150 | 1.50 Kc = Faktor Koreksi lengkung horisontal
250 1.30 | 1.30 | 1.40 | 1.50 -
200 1.30 | 1.40 | 1.50 - -
150 1.40 | 150 - - -
100 1.50 . - - -
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No. Paket : KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
R B L K N D ONESIA B No.Ruas _: Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa KONFIGURASI POTONGAN MELINTANG JALAN RAYA No. Lembar : 201.3A
'1‘ KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas DAN JALAN BEBAS HAMBATAN DENGAN
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Provinsi : Jurs Gambar Al Jalan Raya Ketua Tim MEDIAN DIRENDAH (SALURAN TANAH) IJml. Lembar :
KONFIGURASI POTONGAN MELINTANG JALAN RAYA DAN JALAN BEBAS HAMBATAN
DENGAN MEDIAN DIRENDAHKAN (SALURAN TANAH)
( GAMBAR TANPA SKALA)
(6) (6)
(3) (2) (1) G (1) (2) (3)
|
\
1:6atau 1:6 atau \ 1:6 atau o 1:6 atau
lebih landai 4-5% a 2-3% N\« 2-3% __\__lebih landai | A/Iebih landai o7 2-3% > 2-3% .-‘SAA lebih landai
) = SRt 3 | o 5
; C E [ | - (5)
58 [
—————————————————————————————————————————————— ° -_——te-—_ - —— — — — — — — — — — — L AT
M.A.Ta‘sli
&ZSE Jalur Lalu Lintas 0\50 Jm Min. 8.00 m 0\50 J‘n Jalur Lalu Lintas O.LSQ
Tepi Variasi (Lihat Tabel 3) ahu Bahu Variasi (Lihat Tabel 3) Tepi
Variasi _ Luar Marka Dalam Dalam Luar Marka ‘ Variasi
Min Saluran Variasi Variasi Saluran Min
1.00 m ‘(Lihat Thl. 3) Lajur1 Lajur 2 Min. 9.00 m Lajur 2 Lajur 1 (Lihat Thbl. 3)‘ 1.00m
AP)J Bahu Luar Median Bahu Luar APJ
Ruang Bebas Jalan Minimum Ruang Bebas Jalan Minimum
(Lihat Tabel 3) (Lihat Tabel 3)
Rumija dengan Ruang Bebas Jalan ( Lihat Tabel 3)
CATATAN DAN KETENTUAN : KETERANGAN :
1. Lebar Lajur Jalan Raya Diukur Dari Sisi Dalam Marka Membujur Marka Tepi (1) Marka Tepi Dalam ( Marka Menerus - Retro Reflektif ) Warna Kuning

Luar ( Marka Menerus ) atau Sumbu Marka Garis Membujur Pembagi Lajur (2) Marka Pemisah Lajur ( Marka Putus-putus - Retro Reflektif ) Warna Putih

( Marka Putus-putus ) ke Sisi Dalam Marka Membujur Garis Menerus atau ke (3) Marka Tepi Luar ( Marka Menerus - Retro Reflektif ) Warna Putih

Sumbu Marka Membujur Garis Putus-putus. (4) Patok RUMIJA

(5) Saluran drainase bawah permukaan disesuaikan dengan kondisi lingkungan

2. Ambang Pengaman Jalan (APJ) minimum 1 m

3. Apabila RUMIJA tidak memadai tambahkan Guardrail dengan jarak 1 m
sebelum daerah lereng.

4. Lebar bahu luar sudah termasuk rounding

5. Tabel 3 lihat Gambar 2.01.3C

dan tipe saluran dapat disesuaikan dengan analisa memadai. (Detail lihat Gambar
4.10.6). Selain itu dapat juga dipasang di bawah bahu jalan atau dibawah saluran
samping apabila desain lapis fondasi agregate (base dan sub base) tidak menerus.

(6) Pohon dengan maksimum diameter 10 cm.
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KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
No. Lembar : 2.01.3B

PAKET PEKERJAAN

No. Paket

Digambar i Diperiksa
£ Direncanakan P KONFIGURASI POTONGAN MELINTANG JALAN RAYA
DAN JALAN BEBAS HAMBATAN DENGAN

Logo Konsultan

Nama Ruas
Ketua Tim

REPUBLIK INDONESIA No.Ruas :
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT .
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA - MEDIAN DIRENDAH (SALURAN DIPERKERAS) Jml. Lembar:

Provinsi

Juru Gambar Ahli Jalan Raya

KONFIGURASI POTONGAN MELINTANG JALAN RAYA DAN JALAN BEBAS HAMBATAN

DENGAN MEDIAN DIRENDAHKAN (SALURAN DIPERKERAS)

(2) (1)

( GAMBAR TANPA SKALA )

(6)

(1) (2) (3)

\ j

1:6 atau \ 1:6 atau 1:6 atau
‘ lebihlandai 7 2-3% _ 2-3% N 4-5% lebih landai
\

. %2_-3% _ __AJZ-ﬁ% 4IebihlandiiA !
CE [ 4> (5)

8 | |

—————————————————————————————————————————————— Lk--+o-— - - — ————— — — — — — — — — — — L AT
M.A.Ta‘sli

&LSm Jalur Lalu Lintas 0\50 Jm Min. 8.00 m 0150 J‘n Jalur Lalu Lintas O.LSE
Bahu Variasi (Lihat Tabel 3) ahu Bahu Variasi (Lihat Tabel 3) Bah
Variasi Luar Dalam Dalam Lua Variasi
Min Min Variasi Variasi Min Min
1.00m | 1.00m ‘(Lihat Thl. 3) Lajur 1 Lajur 2 Min. 9.00 m Lajur 2 Lajur 1 (Lihat Thl. 3)‘ | 1.00m | 1.00m
APJ Median Bahu Luar Saluran APJ
uang Bebas Jalan Minimu

Saluran Bahu Luar
uang Bebas Jalan Minimu

(Lihat Tabel 3)

(Lihat Tabel 3)

Rumija dengan Ruang Bebas Jalan ( Lihat Tabel 3)

CATATAN DAN KETENTUAN

1.

Lebar Lajur Jalan Raya Diukur Dari Sisi Dalam Marka Membujur Marka Tepi
Luar ( Marka Menerus ) atau Sumbu Marka Garis Membujur Pembagi Lajur
( Marka Putus-putus ) ke Sisi Dalam Marka Membujur Garis Menerus atau ke

Sumbu Marka Membujur Garis Putus-putus.

. Ambang Pengaman Jalan (APJ) minimum 1 m
. Apabila RUMIJA tidak memadai tambahkan Guardrail dengan jarak 1 m

sebelum daerah lereng.

. Lebar bahu luar sudah termasuk rounding
. Tabel 3 lihat Gambar 2.01.3C

KETERANGAN
(1) Marka Tepi Dalam ( Marka Menerus - Retro Reflektif ) Warna Kuning

(2) Marka Pemisah Lajur ( Marka Putus-putus - Retro Reflektif ) Warna Putih

(3) Marka Tepi Luar ( Marka Menerus - Retro Reflektif ) Warna Putih

(4) Patok RUMIJA

(5) Saluran drainase bawah permukaan disesuaikan dengan kondisi lingkungan
dan tipe saluran dapat disesuaikan dengan analisa memadai. (Detail lihat Gambar
4.10.6). Selain itu dapat juga dipasang di bawah bahu jalan atau dibawah saluran
samping apabila desain lapis fondasi agregate (base dan sub base) tidak menerus.

(6) Pohon dengan maksimum diameter 10 cm.

N



REPUBLIK

INDONESIA
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

PAKET PEKERJAAN

No. Paket

KONSULTAN PERENCANA

Judul Gambar :

No. Ruas

Nama Ruas :

Provinsi

Logo Konsultan

Digambar

Direncanakan

Diperiksa

LEBAR RUMIJA DENGAN RUANG BEBAS JALAN

Juru Gambar

Ahli Jalan Raya

Ketua Tim

No. Lembar :

2.01.3C

PADA JALAN RAYA DAN JALAN BEBAS

HAMBATAN DENGAN MEDIAN DIRENDAHKAN (1

Jml. Lembar :

Tabel 3. RUMIJA dengan Ruang Bebas pada Lokasi Timbunan dan Galian untuk Jalan Raya dan Jalan Bebas Hambatan dengan Median Direndahkan

V Rencana Lebar Jalur LHR Ruang I3(<2Jk;?:nl?_ljlrrlu2/;inimum *) Bahu le:\nr)minimum Bahu Dalam Me_dian Rumija derﬁ:lr;:lia:\ugs?ebas Jalan
(Km/Jam) Lalulintas (Kend./hari) (m) Minimum
(m) Lokasi Timbunan | Lokasi Galian Datar Bukit Gunung (m) Lokasi Timbunan | Lokasi Galian
(m) (m) (m) (m)
750 - 1500 3.50 3.50 2.00 1.50 1.00 0.50 8.00 34.50 34.50
60 2 x(2x3.50) 1501- 6000 4.50 4.50 2.00 1.50 1.00 0.50 8.00 36.50 36.50
> 6000 5.00 5.00 2.00 1.50 1.00 0.50 8.00 37.50 37.50
750 - 1500 5.00 5.00 2.00 1.50 1.00 0.50 8.00 38.00 38.00
70 - 80 2x(2x3.50) 1501- 6000 5.50 5.50 2.00 1.50 1.00 0.50 8.00 39.00 39.00
> 6000 6.50 6.50 2.00 1.50 1.00 0.50 8.00 41.00 41.00
750 - 1500 5.50 5.50 3.50 2.50 2.00 0.50 8.00 37.40 37.40
90 2x(2x3.60) 1501- 6000 6.50 6.50 3.50 2.50 2.00 0.50 8.00 39.40 39.40
> 6000 7.50 7.50 3.50 2.50 2.00 0.50 8.00 41.40 41.40
750 - 1500 7.50 6.50 3.50 2.50 2.00 0.50 8.00 41.40 39.40
100 2 x(2 x3.60) 1501- 6000 9.00 8.00 3.50 2.50 2.00 0.50 8.00 44.40 42.40
> 6000 10.00 8.50 3.50 2.50 2.00 0.50 8.00 46.40 43.40
Keterangan :

1. LHR rencana pada tabel adalah total volume lalu lintas harian rata-rata satu jalur untuk satu arah
2. Jika Rumija tidak memadai, maka Ruang Bebas Jalan minimum 2.00 m (termasuk bahu luar jalan)

CATATAN :

1. Pengukuran Ruang bebas jalan :

a. Diukur dari tepi luar jalur lalulintas hingga tepi atas fore slope dinding

saluran pasangan batu.
b. Diukur dari tepi luar jalur lalulintas hingga tepi bawah fore slope

dasar saluran tanah.

2. *) Bahu luar sudah termasuk ruang bebas jalan
3. Faktor Koreksi untuk Ruang Bebas Jalan pada Lengkung Horizontal (Tikungan) dihitung pada sisi luar
jalur lalulintas (outside of curvature) dilihat pada Gambar 2.01.3D

4. Standar Rujukan Autralian Guide to Road Desain (AGRD Part 06), 2010.

1o |




PAKET PEKERJIAAN No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :

. 2.01.3D

REPUBLIK INDONESIA No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa LEBAR RUMIJA DENGAN RUANG BEBAS JaLAN | NO- Lembar
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas : PADA JALAN RAYA DAN JALAN BEBAS

DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — - HAMBATAN DENGAN MEDIAN DIRENDAHKAN (2) Jml. Lembar :
Provinsi : Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim

Tabel Faktor Koreksi untuk Ruang Bebas Jalan pada Lengkung Horizontal (Tikungan) (Kc)

Radi Kecepatan Rencana

adius (Km/Jam)
(m)

60 70 80 90 | 100
900 110 | 1.10 | 1.10 | 1.20 | 1.20 CZ |_ K
700 110 | 1.10 | 1.20 | 1.20 | 1.20 C= ( C) X ( C)
600 110 | 120 | 120 | 1.20 | 1.30
500 110 | 120 | 120 | 130 | 130 | Keterangan:
450 120 | 1.20 | 130 | 1.30 | 1.40 _ , _

CZc = Ruang bebas jalan pada Lengkung Horizontal (Tikungan)
400 1.20 | 1.20 | 130 | 130 | 1.40 . . . ‘
pada sisi luar jalur lalulintas (outside of curvature)

350 1.20 | 120 | 130 | 140 | 150 | |¢c =Ruang bebas jalan minimum pada jalan lurus
300 1.20 | 130 | 140 | 150 | 150 | Kc = Faktor Koreksi lengkung horisontal
250 1.30 | 1.30 | 1.40 | 1.50 -
200 1.30 | 1.40 | 1.50 - -
150 1.40 | 150 - - -
100 1.50 . - - -
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No. Paket : KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
PAKET PEKERJAAN .
REPUBEMK INDONESIA No.Ruas  : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa KONFIGURASI POTONGAN MELINTANG JALAN Rava. | VO~ LembBar @ 2.01.4
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas : (DExéxﬁ MESIBALASII;i‘ZKglﬁQNDAN
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Do — ol o — e et o Jml. Lembar :

KONFIGURASI POTONGAN MELINTANG JALAN RAYA YANG MELINTASI PERKOTAAN
(DENGAN MEDIAN DITINGGIKAN DAN JALAN SAMPING SERTA TROTOAR)

( GAMBAR TANPA SKALA )

(9)— (8) - (9)

|
|
|
|
|
(3) (2) (1) (1) (2)
“) (1) (1) (1)
|
o . 2-3% < _2-3% }l 1 k_L 2-3% 2-3% I
u e = 5§ -
150 cm —e E_g.‘i_ - __,«F_______________________________(6_)3;@2 _____
M.A arh
D(7) ‘ Jalur Cepat JSO J50L Jalur Cepat ‘
Variasi (Lihat Tabel 1) ahu | Bah Variasi (Lihat Tabel 1)
Min Variasi Dalam | Dala Variasi Min
Min 6.00 m 1.50m 3.50m (LihatTabelj1) 3.50m l 3.50 m Median 3.50 m l 3.50m (LipatTabelj1l) 3.50m 1.50 m Min 6.00 m
Jalur Hijau Termasuk APJ Trotoar Jalur Lambat  Pemisah Lajur 1 Lajur 2 Variasi Lajur 2 Lajur 1 Pemisah  151ur Lambat  Trotoar  Jalur Hijau Termasuk APJ
Jalur (Lihat Tabel. 1) Jalur
Rumija Minimum ( Lihat Tabel 1)

KETERANGAN :
(1) Marka Tepi Dalam ( Marka Menerus - Retro Reflektif )
(2) Marka Pemisah Lajur ( Marka Putus-putus - Retro Reflektif )

(3) Marka Tepi Luar ( Marka Menerus - Retro Reflektif )
(4) Patok RUMIJA Tabel 1. Lebar Pemisah Lajur, Pemisah Jalur, Median , dan Ambang
Pengaman Jalan

(5) Pohon dengan maksimum diameter 10 cm.

(6) Drainase Bawah Tanah Komponen Jalan Dimensi Minimum( m )

(7) Rencana Jaringan Utilitas Tanpa Rambu Dengan Rambu Dengan Marka
(8) Lampu Penerangan Jalan ( apabila ruangnya sempit tidak perlu dipasang) Pemisah Lajur - - 0.15

(9) Lampu Penerangan Jalan Pemisah Jalur 1.00 2.00 0.30

CATATAN DAN KETENTUAN

A T ... . . Komponen Jalan Dimensi Minimum( m)
1. Lebar lajur jalan raya diukur dari sisi dalam marka membujur marka tepi luar ( marka menerus ) atau sumbu
. . . . - . . Jalan Lurus Pada Putaran
marka garis membujur pemisah lajur ( marka putus-putus ) ke sisi dalam marka membujur garis menerus atau Median (m)
ke sumbu marka membujur garis putus-putus. 2.00 6.00
2. Apabila Rumija memadai dapat ditambahkan Jalur Pesepeda sesuai dengan ketentuan Pedoman yang berlaku. Ambang Pengaman | Jaringan Primer | Jaringan Sekunder
3. Pada jalan perkotaan dengan jalur lambat (frontage road) dan/atau terdapat fasilitas pejalan kaki (trotoar), Jalan (m) 1.00 1.00

maka ruang bebas jalan tidak dibutuhkan.
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No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
PAKET PEKERJAAN .
REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar : 2.01.5A
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas : TIPIKAL POTONGAN MELINTANG
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — PADA DAERAH GALIAN (SALURAN DIPERKERAS) | |, Lembar :
Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim

I

300 n 200

Buis Beton
(Setengah Lingkaran) Sesuai Desain

Buis Beton
KETERANGAN : (Setengah Lingkaran)
— — | EKSISTING
GALIAN
TIMBUNAN

Muka Tanah Eksisting

— Galian Tanah

N — (5)

— (5)

2) (F ) 2
5% Hﬂ 6 DHHU;HI Kl

| Variasi | Lajur 1 Lajur 2 | Variasi |
Min.  Min. Bahu Luar Bahu Luar Min. Min.
a | 1.00m | 1.00m | Ruang bebas Jalan Jalur Lalu Lintas _|Ruang bebas Jalan |100m | 1.00m |
Saluran Saluran APJ
Diperkeras

CATATAN DAN KETENTUAN
1. Daerah lereng galian dapat di beri perkuatan sesuai dengan ketentuan geoteknik.

2. Pada daerah lereng diberi saluran puncak dan saluran penangkap menggunakan buis
beton. Jika kondisi lereng tidak stabil sesuai hasil analisis geoteknik, dibawah buis beton
dipasang cerucuk untuk menghindari sliding dan settlement.

3. Apabila Rumija tidak memadai, maka saluran drainase dapat menggunakan saluran
u-ditch dengan penutup (kecepatan rencana maks. 30 Km/Jam) dan saluran tipe
trapesium (kecepatan rencana >30 Km/Jam).

4. Apabila pada daerah Galian, maka rumija = a + Rumaja
a = Lebar tambahan RUMIJA sisi kiri akibat tebing galian (Variasi)

5. Ketentuan Ruang Bebas Jalan minimum dapat dilihat pada Gambar 2.01.1A

6. Gambar perancangan harus didukung dengan data aktual dan analisa yang memadai.

APJ Diperkeras

TIPIKAL POTONGAN MELINTANG PADA DAERAH GALIAN

TANPA SKALA

KETERANGAN

(1) Marka Pemisah Lajur ( Marka Putus - putus - Retro Reflektif )
(2) Marka Tepi Luar ( Marka Menerus - Retro Reflektif )

(3) Patok RUMIJA

(4) Kemiringan lereng x :y mengikuti hasil analisa stabilitas lereng

bila diperlukan kemiringan lereng bisa dilengkapi dengan Retaining Wall

(5) Pagar pengaman (guardrail) dipasang dengan ketentuan jika kedalaman saluran samping > 1.00 m
yang jaraknya < 2.00 m dari tepi bahu jalan. (Pemasangan lihat ketentuan Gambar 6.09.2)

(3)
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CATATAN DAN KETENTUAN

1. Daerah lereng galian dapat di beri perkuatan sesuai dengan ketentuan geoteknik.

2. Pada daerah lereng diberi saluran puncak dan saluran penangkap menggunakan buis
beton. Jika kondisi lereng tidak stabil sesuai hasil analisis geoteknik, dibawah buis beton
dipasang cerucuk untuk menghindari sliding dan settlement.

3. Apabila Rumija tidak memadai, maka saluran drainase dapat menggunakan saluran
u-ditch dengan penutup (kecepatan rencana maks. 30 Km/Jam) dan saluran tipe
trapesium (kecepatan rencana >30 Km/Jam).

4. Apabila pada daerah Galian, maka rumija = a + Rumaja
a = Lebar tambahan RUMIJA sisi kiri akibat tebing galian (Variasi)

5. Ketentuan Ruang Bebas Jalan minimum dapat dilihat pada Gambar 2.01.1A

6. Gambar perancangan harus didukung dengan data aktual dan analisa yang memadai.

No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
PAKET PEKERJAAN .
REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar : 2.01.5B
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Russ - TIPIKAL POTONGAN MELINTANG
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — PADA DAERAH GALIAN (SALURAN TANAH) [ ym|. Lembar :
Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
5-10%
g _
X
Buis Beton
(Setengah Lingkaran) Sesuai Desain
5-10%
— (4) -
Muka Tanah Eksisting
— T e —— Galian Tanah
KETERANGAN : - ~
> N
\\
— — | EKSISTING _ X ~
Buis Beton : S
i y
GALIAN (Setengah Lingkaran) ¢ ) 2
\
(3)
TIMBUNAN ‘
[T
1:6 at | 16355
\Lig %) ebinfancsy | [ 415 9 3% |, W |4-§
=l !
|
|
Min. Min.
a | 100m | Variasi _|_Variasi | Lajur 1 Lajur 2 _|_Variasi | Variasi |.1.00m |
APJ Saluran Tanah Bahu Luar Bahu Luar Saluran Tanah APJ
‘ Ruang Bebas Jalan | Jalur Lalu Lintas L Ruang Bebas Jalan

TIPIKAL POTONGAN MELINTANG PADA DAERAH GALIAN
TANPA SKALA

KETERANGAN

(1) Marka Pemisah Lajur ( Marka Putus - putus - Retro Reflektif )

(2) Marka Tepi Luar ( Marka Menerus - Retro Reflektif )

(3) Patok RUMUJA

(4) Kemiringan lereng x : y mengikuti hasil analisa stabilitas lereng
bila diperlukan kemiringan lereng bisa dilengkapi dengan Retaining Wall

(5) Pagar pengaman (guardrail) dipasang dengan ketentuan jika kedalaman saluran samping > 1.00 m
yang jaraknya < 2.00 m dari tepi bahu jalan. (Pemasangan lihat ketentuan Gambar 6.09.2)
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No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
PAKET PEKERJAAN .
REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar : 2.01.6A
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - TIPIKAL POTONGAN MELINTANG PADA
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA ———— DAERAH TIMBUNAN (SALURAN DIPERKERAS) | jm|. Lembar :
Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
(3) (6) (2) ¢ — (2) (6)
|
| _—1—._ Detail A
| - \\J
- T T T~ in 1:6 at: in1:
~ onianda [ 4-5%| < 2-3% 2-3% . min 6 2tal,
~————— — : \
~—~l— T \ N [
I | \ /
LN | D / Tinggi trap timbunan
1 esual besain )
I e ‘ ~-- Y Buis Beton
KETERANGAN : 3 (Setengah Lingkaran)
— — | EKSISTING »
RN
I 11 ‘\ 0 %
GALIAN
= —(5)
T X Tinggi trap timbunan
TIMBUNAN e Sesuai Desain
11
T JY
GALIAN DAN TIMBUNAN _ 1 —— 3
Tinggi trap ( )
Sesuai Desain —_— I gﬁ
I
mEEERT NGO N
| variasi | Lajur 1 L Lajur 2 | Variasi | : -
Min Min Bahu Lua Bahu Luar Min
a 1.00 m [1.00 m| Ruang Bebas Jalan Jalur Lalu Lintas Ruang Bebas Jalan b | 1.00m |
*.Saluran AP)
Diperkeras

TIPIKAL POTONGAN MELINTANG PADA DAERAH TIMBUNAN

CATATAN DAN KETENTUAN

1. Daerah timbunan dapat di beri perkuatan sesuai dengan ketentuan
geoteknik.

2. Saluran buis beton pada daerah timbunan dapat dipasang cerucuk untuk
menghindari sliding dan settlement. (jika diperlukan).

3. Gambar perancangan harus didukung dengan data aktual dan analisa yang
memadai.

4. Pagar pengaman ditempatkan apabila Ruang Bebas tidak memadai dan beda
tinggi elevasi > 3 meter

5. Apabila pada daerah Galian dan Timbunan , maka rumija=a+ Rumaja+b
a = Lebar tambahan RUMIJA sisi kiri akibat tebing galian (Variasi)
b = Lebar tambahan RUMIJA sisi kanan akibat lereng timbunan (Variasi)

6. Ketentuan Ruang Bebas Jalan minimum dapat dilihat pada Gambar 2.01.1A

7. Informasi gambar detail A dapat dilihat pada 2.01.9

TANPA SKALA

KETERANGAN

(1) Marka Pemisah Lajur ( Marka Putus - putus - Retro Reflektif )

(2) Marka Tepi Luar ( Marka Menerus - Retro Reflektif )

(3) Patok RUMIJA

(4) APJ = Ambang Pengaman Jalan

(5) Kemiringan lereng x :y mengikuti hasil analisa stabilitas lereng

(6) Pagar pengaman (guardrail) dipasang dengan ketentuan jika
kedalaman saluran samping > 1.00 m yang jaraknya < 2.00 m dari tepi
bahu jalan. (Pemasangan lihat ketentuan Gambar 6.09.2)
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TIPIKAL POTONGAN MELINTANG PADA DAERAH TIMBUNAN

CATATAN DAN KETENTUAN

1. Daerah timbunan dapat di beri perkuatan sesuai dengan ketentuan
geoteknik.

2. Saluran buis beton pada daerah timbunan dapat dipasang cerucuk untuk
menghindari sliding dan settlement. (jika diperlukan).

3. Gambar perancangan harus didukung dengan data aktual dan analisa yang
memadai.

4. Pagar pengaman ditempatkan apabila Ruang Bebas tidak memadai dan beda
tinggi elevasi > 3 meter

5. Apabila pada daerah Galian dan Timbunan , maka rumija=a+ Rumaja+b
a = Lebar tambahan RUMIJA sisi kiri akibat tebing galian (Variasi)
b = Lebar tambahan RUMIJA sisi kanan akibat lereng timbunan (Variasi)

6. Ketentuan Ruang Bebas Jalan minimum dapat dilihat pada Gambar 2.01.1A

7. Informasi gambar detail A dapat dilihat pada 2.01.9

TANPA SKALA

KETERANGAN

(1) Marka Pemisah Lajur ( Marka Putus - putus - Retro Reflektif )

(2) Marka Tepi Luar ( Marka Menerus - Retro Reflektif )

(3) Patok RUMIJA

(4) APJ = Ambang Pengaman Jalan

(5) Kemiringan lereng x :y mengikuti hasil analisa stabilitas lereng

(6) Pagar pengaman (guardrail) dipasang dengan ketentuan jika
kedalaman saluran samping > 1.00 m yang jaraknya < 2.00 m dari tepi
bahu jalan. (Pemasangan lihat ketentuan Gambar 6.09.2)

No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
PAKET PEKERJAAN .
REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar : 2.01.6B
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas : TIPIKAL POTONGAN MELINTANG PADA
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Brovinsi DAERAH TIMBUNAN (SALURANTANAH) | jm|. Lembar :
rovinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
3) (2) ¢ () (2) (6)
I
| _—1—._ DetailA
| - \\J
- D N in 1:6 at: in1-
~ einonis  4-5%, o 2-3% | 2-3% . min 1 ot |
== 1 . T
— \ \ / [
NI | D / Tinggi trap timbunan
'T 2 X S i Desai
S esuai Desain .
1 ! ! 11 m 117 ‘ \~—_—— il y BUIS BEton
KETERANGAN : 3 (Setengah Lingkaran)
— — | EKSISTING B
I 11 ‘\ 0 %
GALIAN
S —(5)
T X Tinggi trap timbunan
TIMBUNAN Y Sesuai Desain
T Y
GALIAN DAN TIMBUNAN ) w [T1 - (3)
Tinggi trap
Sesuai Desain —_— | Aﬁ
I
mSEESS= N
Min ' ' - -
a |1.oo m| Variasi | Variasi | Lajurl | Lajur 2 Variasi |
APJ Saluran Tanah Bahu Luar Bahu Luar Min
| Ruang Bebas Jalan Jalur Lalu Lintas Ruang Bebas Jalan | b | 1.00m |
APJ
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PAKET PEKERJAAN No. Paket : KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :

No. Lembar : 2.01.7A

REPUBLIK INDONESIA No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa TIPIKAL POTONGAN MELINTANG PADA
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas : DAERAH GALIAN DAN TIMBUNAN
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Provingr R Al sl Ry cetua i (SALURAN DIPERKERAS) Jml. Lembar :
(3) 2-10%
Buis Beton
Setengah Lingkaran . .
( & & ) Sesuai Desain (2) ¢ (1) (2) (6)
|
| -— Detail A
| \\J
in L:6lat | in 1:6 at
lebih landa 5% HJ:PZ -[31%4 2-3% . 4-5 lebih landai \
)
N : ! ' [
\
N X A o
| Y 7 Tinggi trap timbunan .
NI N . X Sesuai Desain Buis Beton
i ——- Xy (Setengah Lingkaran)
KETERANGAN : [~
~ 5-10%
— — | EKSISTING Ne
[T I
‘ | E—
GALIAN ‘
— VT 27001
= (5) Tinggi trap timbunan
TIMBUNAN T Sesuai Desain
HEEAS X
T :
GALIAN DAN TIMBUNAN o (3)
Tinggi trap m
Sesuai Desain ——
HHHHS o
| Variasi | Lajur 1 | Lajur 2 | Variasi | i
Min  Min. Bahu Lua Bahu Luar Min
a | 1.00 m |1.00 m|Ruang Bebas Jalan Jalur Lalu Lintas |Ruang Bebas Jalan| b i 1.00 m
APJ  Saluran APJ
Diperkeras

TIPIKAL POTONGAN MELINTANG PADA DAERAH GALIAN DAN TIMBUNAN

TANPA SKALA

CATATAN DAN KETENTUAN : KETERANGAN
1. Daerah timbunan dapat di beri perkuatan sesuai dengan ketentuan geoteknik. (1) Marka Pemisah Lajur ( Marka Putus - putus - Retro Reflektif )
2. Saluran buis beton pada daerah timbunan dapat dipasang cerucuk untuk (2) Marka Tepi Luar ( Marka Menerus - Retro Reflektif )

menghindari sliding dan settlement. (jika diperlukan). (3) Patok RUMIJA
3. Apabila pada daerah Galian dan Timbunan, maka rumija=a + Rumaja+b (4) APJ = Ambang Pengaman Jalan

a = Lebar tambahan RUMIJA sisi kiri akibat tebing galian (Variasi) (5) Kemiringan lereng x : y mengikuti hasil analisa stabilitas lereng

b = Lebar tambahan RUMIJA sisi kanan akibat lereng timbunan (Variasi) (6) Pagar pengaman (guardrail) dipasang dengan ketentuan jika
4. Gambar perancangan harus didukung dengan data aktual dan analisa yang kedalaman saluran samping > 1.00 m yang jaraknya < 2.00 m dari tepi
memadai. bahu jalan. (Pemasangan lihat ketentuan Gambar 6.09.2)

5. Informasi gambar detail A dapat dilihat pada 2.01.9
6. Ketentuan Ruang Bebas Jalan minimum dapat dilihat pada Gambar 2.01.1A

AW




No. Paket : KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
REPUBLIK INDONESIA PAKET PEKERIAAN No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa TIPIKAL POTONGAN MELINTANG PADA No. Lembar : 2.01.7B
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas : DAERAH GALIAN DAN TIMBUNAN
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Provingr R Al sl Ry cetua i (SALURAN TANAH) Jml. Lembar:
(3) 2-10%
Buis Beton
(Setengah Lingkaran) Sesuai Desain q: (1) (2) (6)
|
| -— Detail A
\ \\J
| o, min 1:6 atau
2-3% _ . 4-5 lebih landai ‘\
LI T AN k [
| X 7 Tinggi trap timbunan .
}I\ 1 N . X\J Sesuai Desain Buis Beton
= — y (Setengah Lingkaran)
KETERANGAN : R — 5-10%
— — | EKSISTING N
T~
‘ | E—
GALIAN , i
— VT 27001
= (5) Tinggi trap timbunan
TIMBUNAN T Sesuai Desain
LTINS X
GALIAN DAN TIMBUNAN ' ‘ ¥ 3
Tinggi trap m ( )
Sesuai Desain —— *7
T
Min ITTTTTTTITITR= f
a 1.00 m Variasi J_Variasi_L Lajurl | Lajur 2 J_ Variasi ‘
APJ Saluran Tanah Bahu Luar Bahu Luar Min
‘ Ruang Bebas Jalan | Jalur Lalu Lintas | Ruang Bebas Jalan _ b | 1.00m
APJ
TIPIKAL POTONGAN MELINTANG PADA DAERAH GALIAN DAN TIMBUNAN
TANPA SKALA
CATATAN DAN KETENTUAN KETERANGAN
1. Daerah timbunan dapat di beri perkuatan sesuai dengan ketentuan geoteknik. (1) Marka Pemisah Lajur ( Marka Putus - putus - Retro Reflektif )
2. Saluran buis beton pada daerah timbunan dapat dipasang cerucuk untuk (2) Marka Tepi Luar ( Marka Menerus - Retro Reflektif )
menghindari sliding dan settlement. (jika diperlukan). (3) Patok RUMIJA
3. Apabila pada daerah Galian dan Timbunan, maka rumija =a + Rumaja+b (4) APJ = Ambang Pengaman Jalan
a = Lebar tambahan RUMIJA sisi kiri akibat tebing galian (Variasi) (5) Kemiringan lereng x :y mengikuti hasil analisa stabilitas lereng
b = Lebar tambahan RUMIJA sisi kanan akibat lereng timbunan (Variasi) (6) Pagar pengaman (guardrail) dipasang dengan ketentuan jika
4. Gambar perancangan harus didukung dengan data aktual dan analisa yang kedalaman saluran samping > 1.00 m yang jaraknya < 2.00 m dari tepi
memadai. bahu jalan. (Pemasangan lihat ketentuan Gambar 6.09.2)

5. Informasi gambar detail A dapat dilihat pada 2.01.9
6. Ketentuan Ruang Bebas minimum dapat dilihat pada Gambar 2.01.1A

T



No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
_— REPUBLIK I N D O N E S N PAKET PEKERJAAN No Ruas Togo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar : 2.01.8
'1‘ KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - TIPIKAL POTONGAN MELINTANG
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — ) PADA LAHAN TERBATAS Jml. Lembar:
Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
\
\
\ (3
\
\
e A\
: \
\
\ (2) (1) ¢ 2)
\ (6) ‘ — (5)
//
\ | L~
\ | / (3)
\ | '
|
\ . 2-3% 2-3% . { 11— DetallA
L . | ‘ : }”<

U | \ ,

\ \ \ {
p— | . e H
| ~- - 5 2
| —\ 2o
© O
.. . Min Min . Min \ > E
Variasi (Min. 1.00 m 1.00m|1.00m|  2.00m 2.00m Jalur Lalu Lintas 2.00m 1.00m \ o
AP)J APJ Saluran Bahu Bahu APJ =

Lajur 1 | Lajur 2
\

AN

KETERANGAN :

TIPIKAL POTONGAN MELINTANG PADA LAHAN TERBATAS

(RUANG BEBAS TIDAK MEMADAI)

TANPA SKALA

(1) Marka Pemisah Lajur ( Marka Putus - putus - Retro Reflektif )

(2) Marka Tepi Luar ( Marka Menerus - Retro Reflektif )

(3) Patok RUMIJA

(4) Bentuk dan tipe saluran menyesuaikan kondisi lingkungan

(5) Pagar pengaman ditempatkan apabila zona bebas tidak memadai dan beda tinggi
elevasi > 3 meter.

(6) Pagar pengaman (guardrail) dipasang dengan ketentuan jika kedalaman saluran
samping > 1.00 m yang jaraknya < 2.00 m dari tepi bahu jalan. (Pemasangan lihat
ketentuan Gambar 6.09.2)

CATATAN :
1. Informasi gambar detail A dapat dilihat pada 2.08.9

| P




REPUBLIK

INDONESIA

KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

PAKET PEKERJAAN

No. Paket KONSULTAN PERENCANA

No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa
Nama Ruas :

Provinsi Juru Gambar Ketua Tim

Ahli Jalan Raya

Judul Gambar :

DETAIL A RUANG PENGAMAN
LOKASI TIMBUNAN

No. Lembar

:2.01.9

Jml. Lembar :

Ruang bebas jalan

Ruang untuk defleksi pagar pengaman

(jika memadai)

Kemiringan di depan pagar pengaman Z

Lebar pagar pengaman

1: 6 atau lebih landai

(lihat catatan 1)

Batter rounding

Jalur Lalulintas

Bahu untuk jalur pesepeda (jika ada)

CATATAN :

1. Kelandaian Ruang Bebas Jalan (jika memadai) ditentukan oleh cross fall bahu jalan atau jalur lalulintas.

lebar ruang bebas jala

untuk pagar pengaman

Min 1.00 m

bentuk batter point dengan |
rounding yang disarankan

Untuk lereng dengan kemiringan 1 : 3 atau lebih curam disarankan
membentuk rounding pada batter point (ujung tebing ruang defleksi
pagar pengaman).
(lihat catatan 2)

DETAIL A RUANG PENGAMAN PADA LOKASI TIMBUNAN

2. Apabila menggunakan wire rope dibutuhkan ruang untuk defleksi pagar pengaman lebih lebar.
3. Lebar dari tekukan rounding dapat disesuaikan jika rumija memadai.

TANPA SKALA

landai

Tidak diperlukan pagar pengaman
untuk kemiringan 1 : 6 atau lebih

1 : 3 atau sesuai desain

P




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
— PAKET PEKERJAAN .
REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa TIPIKAL POTONGAN No.lembar : 2.02.1
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - MELINTANG PERKERASAN LENTUR
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — . :
Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim (JALAN BARU ) Jml. Lembar
Lapis Aus Campuran Beraspal (Wearing)
Lapis Antara dan/atau Fondasi Beraspal (Binder/Base)
Lapis Fondasi Kelas A (Base) Tanah Timbunan
@ Lapis Fondasi Kelas B (Sub base) ——
£ | 7 . petail A
;3 ® Bahu Jalan | / Bahu Jalan etal
e
32 lb6atau 4-5% . 2-3% 2-3% N / 1:6 atau
v lebih landai A lebi .
P TR T 7 22222008 VL2007, ebih landai
e L T L SN S R T I RO ‘Il:':‘ll.l.l.-l.{ B P N TS T Ol N T S S —
. ST e - B b el B A . ST R g ) N - e
e = i Ll L i L ey LRSS N Wi i L e R T e e e — — — — — — —
SNCENCON AN £3 N’ SO
=l M—————————— = —’-%—NLA.Tain

CATATAN :

lapis beraspal.

Bahu Jalan

Jalur Lalu Lintas

Bahu Jalan

TIPIKAL POTONGAN MELINTANG PERKERASAN LENTUR (JALAN BARU)

TANPA SKALA
2-3%
Lapis Aus Campuran Beraspal (Wearing) AN
Lapis Antara dan/atau Fondasi Beraspal (Binder/Base)
A R T,
Lapis Fondasi Kelas A (Base) oY R N
Lapis Fondasi Kelas B (Sub base)
3-4%

1. Jenis dan Tebal Struktur Perkerasan disesuaikan dengan desain.
2. Apabila kemiringan memanjang dan melintang (Grade) > 5%, maka desain bahu Jalan harus berpenutup dengan

campuran beraspal atau beton.
3. Pada saat pelaksanaan gunakan besi siku sebagai pembatas aspal dengan overlap lebar minimum 5 cm antar

4. Jenis dan tipe saluran drainase ditentukan sesuai dengan analisa hidrologi

sesuai ketentuan Pedoman yang berlaku.
5. Desain lapis fondasi agregat perlu disesuaikan dengan nilai koefisien M' terhadap kondisi

lapangan, Ketentuan tersebut dapat melihat Gambar No. 2.02.6A s.d No. 2.02.6C.
6. Lapis Fondasi Kelas B (Sub Base) dapat dipasang langsung diatas tanah dasar dengan ketentuan CBR 2 6 %. Jika

CBR tanah dasar < 6% maka harus mengikuti ketentuan pada Bagan Desain 2, Manual Desain Perkerasan 2017.

Saluran

DETAIL A

TANPA SKALA

|



No. Paket : KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :

— PAKET PEKERJAAN .
REPUBLIK INDONESIA No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No.lembar : 2.02.2
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas TIPIKAL POTONGAN MELINTANG JALAN
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA -2 _ UNTUK PELAPISAN ULANG Jml. Lembar :

Provinsi : Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim

CATATAN

Lapis Aus Campuran Beraspal (Wearing)
Lapis Antara dan/atau Fondasi Beraspal (Binder)

Bahu Jalan Bahu Jalan

Perkerasan Eksisting

| —-—_ Detail A

1:6 atau 4-5% 2-3% _ , 1:6 atau
lebih landai < lebih landai
P —— UL TR 7 7177 7 7124 L L L L L i e L =

3 Y™\ —_— ~ —_—— ]
NN , < Ef | / N RN TN
~ — =2 \ ~ —
-_ Y ————_—— e —_— e ——:75— _______________ \-————-—/—"——————————— ————— —’%—M.A.Tasli
N
‘ - -
Perbaikan Perbaikan
Kelandaian Bahu Jalan Jalur Lalu Lintas Bahu Jalan Kelandaian

TIPIKAL POTONGAN MELINTANG JALAN UNTUK PELAPISAN ULANG

TANPA SKALA

Lapis Aus Campuran Beraspal (Wearing)
Lapis Antara dan/atau Fondasi Beraspal (Binder/Base)

Mandai)

Perkerasan Eksisting

DETAIL A

TANPA SKALA

1. Jenis dan Tebal Struktur Perkerasan disesuaikan dengan desain.
2. Apabila kemiringan memanjang dan melintang (Grade) 2 5%, maka desain bahu Jalan harus

berpenutup

dengan campuran beraspal atau beton.

3. Pada saat pelaksanaan gunakan besi siku sebagai pembatas aspal dengan overlap lebar minimum 5 cm
antar lapis beraspal.

4. Jika memungkinkan dilakukan perbaikan kelandaian setelah bahu jalan sebesar 1 : 6 atau disesuaikan
dengan kelandaian eksisting.

7w P



No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
— PAKET PEKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar 2.02.3
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas TIPIKAL POTONGAN MELINTANG
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — JALAN LABURAN ASPAL Jml. Lembar:
Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
Laburan Aspal
Ezll‘\ausJSalan @ Perkerasan Eksisting Ezral; Jsalan
|
1:6 atau 4-5% « 2-3% 2-3% _ 4-5% 1:6 atau
lebih landai e S I I I N TN S T T N lebih landai
s T AT e — = SRR —
—_ — E= - IS i —
—— £3] | e —
RURUTN — e fr e e _______= e oo/ Aoy
N Ve
~ , NI
Perbaikan Perbaikan
Kelandaian Bahu Jalan Jalur Lalu Lintas Bahu Jalan Kelandaian

CATATAN

1. Laburan Aspal
- Laburan Aspal Satu Lapis ( Burtu )
- Laburan Aspal Dua Lapis ( Burda )

2. Jenis dan Tebal Struktur Perkerasan disesuaikan dengan desain.

3. Apabila kemiringan memanjang dan melintang (Grade) 2 5%, maka desain
bahu Jalan harus berpenutup dengan campuran beraspal atau beton.

4. Pada saat pelaksanaan gunakan besi siku sebagai pembatas aspal dengan

overlap lebar minimum 5 cm antar lapis beraspal.

5. Jika memungkinkan dilakukan perbaikan kelandaian setelah bahu
jalan sebesar 1 : 6 atau disesuaikan dengan kelandaian eksisting.

TIPIKAL POTONGAN MELINTANG JALAN LABURAN ASPAL

GAMBAR TANPA SKALA

7|




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
PAKET PEKERJAAN .
REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No.Lembar : 2.02.4A
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - TIPIKAL POTONGAN MELINTANG
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — ) ) JALAN PERKERASAN KAKU Jml. Lembar :
Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
Perkerasan Beton Semen Fs 4,5 MPa _
Lapis Fondasi Bawah Beton Kurus F¢' 10 MPa—— ~ — -«
Lapis Drainase
Bahu Jalan Q P , Bahu Jala .
/ \ Detail A
| ; y
@2'3%_____1_ £'3%‘A ( 4-5% 11:6 atau
XA hj—ﬁ_vr_//;’t T/',’ AN G L ’ZZ//’/I/’ G 0 ,7/7,’%\%{“, # - -
- A E;'L‘:R‘T S A A M N S A RO I R TR RN v DTSN !‘.""'",
_— B IS PR R NG IE S S A e R s SR R AN T N O N R L T A S — YA
R E—— = s RRLLLZ
XAXAKXK @ < - .
—_,———— e —— e ——————_ e —— e —-%— ________________ ~—— ___%_E_-_—__—_ ————— %—MATasli
2o
‘ m N
<o
‘ >

Saluran Bahu Jalan

Jalur Lalu Lintas

Saluran

Bahu Jalan

TIPIKAL POTONGAN MELINTANG JALAN PERKERASAN KAKU

TANPA SKALA

Perkerasan Beton Semen Fs 4,5 MPa

Lapis Fondasi Bawah Beton Kurus Fc' 10 MPa
Lapis Drainase

CATATAN

1. Tebal Perkerasan Kaku disesuaikan dengan desain.

2. Apabila kemiringan memanjang dan melintang (Grade) 2 5%, maka desain bahu Jalan harus berpenutup

dengan campuran beton.

Apabila bahu jalan tidak diperkeras lebar lajur perkerasan kaku harus ditambah minimum 0.60 m.

. Jenis dan tipe saluran drainase ditentukan sesuai dengan analisa hidrologi sesuai

ketentuan Pedoman yang berlaku.

Lapisan dibawah lapis drainase harus mengikuti ketentuan pada Bagan 2, Manual Desain

Perkerasan 2017 dan Suplemennya. Apabila lapis permukaan tanah dasar berupa material berbutir selain
klasifikasi A4 s.d A7, maka lapis drainase dapat langsung dipasang diatas tanah dasar dengan ketentuan

CBR 2 6 %.

Desain lapis fondasi agregat perlu disesuaikan dengan nilai koefisien M terhadap kondisi
lapangan, Ketentuan tersebut dapat melihat Gambar No. 2.02.6A s.d No. 2.02.6C.

Apabila lapis permukaan tanah dasar berupa tanah dengan
CBR 2 6 % maka harus
dipasang lapisan penopang (capping layer) atau separator layer
dengan stabilisasi semen (tebal minimum 15 cm).

klasifikasi A4 s.d A7, meskipun nilai

DETAIL A

TANPA SKALA

|



PAKET PEKERJIAAN No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :

REPUBLIK I NDONESIA No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No.Lembar : 2.02.48
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - DENAH PEMASANGAN
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA DOWEL DAN TIE BAR Jml. Lembar :

Provinsi : Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim

1O 10O
e e
(&} (8]
To] 1 Tp]
9 B L
1 1
o — -
o - -
< R A
© ©
(22] (22]
- Hi o
g 500 500 2
[e) o
e ) Tie Bar $16 - 60, L = 70 cm ) ) Tie Bar $16 - 60, L = 70 cm ) -
4pl[4o ! Tab[[[4o! 1 4b[[[40
1 1 . 1 1 . 1 1
Lr)“ s s Alng.?i
Q (\! adle w o adle w (@) adle w (\!
Q N N ™ - N~ N ™ - N~ N ™ o
[o0] I I A I I o~ I‘\uy’ N l
e e e
(&] (8] (8]
o] 9] 9]
< < <
I I I
- - -
=) =) =)
™ ™ ™
o 1 1 1
g 2 2 2
N o o o
© © ©
= = =
[e) o o
a a a
10N - 10N
NN l\k NN ‘l:k NN l\k
500 500
CATATAN : DENAH PEMASANGAN DOWEL DAN TIE BAR
1. Jarak antara Batang dowel dengan tie bar sebesar 0.15 m SKALA.1:50

2. Mutu beton Fs 4,5 MPa

3. Tie bar S 16 (BjTS 420A)

4. Dowel P 36 (BjTP 280) (Diameter = 1/8 x tebal slab)

5. Plastik / membran kedap air (Bahan yang disetujui Pengawas Pekerjaan)

P




PAKET PEKERJAAN No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar : No. Lemb )
REPUBLIK NDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa SAMBUNGAN PELAKSANAAN MEMANJANG o.lembar : 2.02.4C
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - DENGAN LIDAH ALUR DAN TIE BAR DAN
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Drovins] SAMBUNGAN SUSUT MELINTANG DENGAN DOWEL | Jml. Lembar :

rovinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
5 . 10 20 . 20 10 5
|
_E-10mm Joint Pealent |
| |
}3 N - wl 3 N |
v < ~ v < AN
| v N < I——V < v | ‘:
v
Vg ) v ™ N b L
5 g . n v _n %“ = o Tl N Perkerasan Beton Semen Fs 4,5 MPa,
~ A . .
v 4 v < T T v o~ Tebal = Sesuai desain
v < < v =
I v i v o E
| < N7 b v Y X |~ ~ |
SRR " LongBars4P10 OO ARSI NN T - = h N < . .
U NN \\ ng LD N \\ NN RRN \\ Tie B\ar 516 - 60, I; 70cm \\ [ o Lapis Fondasi Bawah Beton Kurus
DA NN O\ NN N NN NN NN NN ~
NN v FEEN . N < M =Y vy
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b KRR - Chair P10-40." \ R ) - DT T N s Lapis Drainase
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I ! Nv _ N - v L « _ s _ Ny~ N v - Y — _ i M
| 35 35 \ L
Apabila lapis permukaan tanah dasar berupa tanah dengan
klasifikasi A4 s.d A7, meskipun nilai CBR 2 6 % maka harus
DETAIL A dipasang lapisan penopang (capping layer) atau separator layer

B e
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v Dowel P36-30 o
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dengan stabilisasi semen (tebal minimum 15 cm).

SAMBUNGAN PELAKSANAAN MEMANJANG DENGAN LIDAH ALUR DAN TIE BAR

6-10mm Joint Sealent
| 7.5
! — |
r 5 g Vo 3 < < v <
v 9 < - \% v . . . v o
< )
| - Dowel P36-30 vy T e s Dicat Anti Korosi 5 ) =
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DETAIL B
SAMBUNGAN SUSUT MELINTANG DENGAN DOWEL

klasifikasi A4 s.d A7, meskipun nilai

Perkerasan Beton Semen Fs 45,
Tebal = Sesuai desain

Lapis Fondasi Bawah Beton Kurus

Lapis Drainase

Apabila lapis permukaan tanah dasar berupa tanah dengan

CBR 2 6 % maka harus

dipasang lapisan penopang (capping layer) atau separator layer
dengan stabilisasi semen (tebal minimum 15 cm).

|




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :

— PAKET PEKERJAAN .
REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No.Lembar : 2.02.5
KEMENTERIAN PEKERJIAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - TIPIKAL POTONGAN MELINTANG
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — PELEBARAN JALAN Jml. Lembar :

Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
Marka Tepi Marka Tengah Marka Tepi
Bahu Jalan | Bahu Jalan
Patok Rumija | Patok Rumija
1:6 atau | 1:6 atau
lebih landai 27z lebih landai
= B\ \ TN Fat =——=X
— S - BT Y S o _
u _\\ ‘ AN //_ u
N ‘ N
Min. \ Min.
1.25m 1.25m
Ruang Bebas Termasuk Bahu Jalan| | uang Bebas Termasuk Bahu Jala
Pelebaran Jalur Eksisting Pelebaran
TANPA SKALA
Lapis Aus ——

Lapis Antara (Leveling) ——

Lapis Aus Campuran Beraspal (Wearing)

— Lapis Antara dan/atau Fondasi Beraspal (Binder/Base)
—— Lapis Fondasi Kelas A (Base)

‘ Marka Jalan
‘ Bahu Jalan )
| Patok Rumija
0.10 m o . 0.05m
\
6
HJ__L atau Ieblh |
and
= LI HZ ?
r = N\
‘ | -~/ N Q/
A S Y =

_____________ |_L"’ L R - — =
| 0 - it /,ﬂ’b\\ S

.25m . LA s 1

Tepi perkerasan lama potong 10 cm \\ //

(sesuai persetujuan Pengawas Pekerjaan) N

Min.
1.25m

Jalur Eksisting

Pelebaran

Catatan :

1. Jenis dan tebal Struktur Perkerasan untuk pelebaran jalan di
tentukan sesuai desain.

2. Lebar Minimum Pelebaran perkerasan jalur lalulintas 1.25 m

3. Jenis dan dimensi saluran sesuai desain.

4. Ruang bebas jalan lihat Gambar 2.01.1B.

Ruang Bebas minimum termasuk bahu jalan

DETAIL PELEBARAN PERKERASAN

TANPA SKALA

7 |4




REPUBLIK INDONESIA PAKET PEKERIAAN

KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

Judul Gambar :

No. Paket : KONSULTAN PERENCANA

No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa
Nama Ruas :

Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim

DETAIL ALTERNATIF POTONGAN MELINTANG
TERHADAP NILAI M VS KONDISI LAPANGAN

No. Lembar : 2.02.6A

Jml. Lembar :

KONDISI LAPANGAN

(Digunakan untuk pemilihan nilai m yang sesuai)

NILAI M'
untuk desain

ALTERNATIF DETAIL TIPIKAL

rendah dan lapis fondasi bawah bebentuk kotak.

Jalur Lalulintas Bahu Jalan Kerb Saluran
. . | | | |
1. Galian dengan drainase bawah permukaan yang 1.00
ideal (outlet drainase bawah permukaan selalu s
diatas muka air banjir) _;_- =
=0
Subdrain —/
Perkerasan —
Lapis drainase bawah permukaan/LFA
Alternatif 1
Jalur Lalulintas Ruang Bebas Minimum
. . . | termasuk Bahu Jalan
2. Timbunan dengan lapis fondasi bawah menerus 1.00
sampai bahu jalan (day-lighting) tidak terkena
banjir 7000 m Geotekstil
T |||||||||||||||||||||||||||ﬂnm
t Lapis Permukaan
Base
Sub Base
—— Tanah Dasar
Alternatif 2
Jalur Lalulintas Ruang Bebas Minimum
3. Timbunan dengan tepi permeabilitas rendah 1.00 ' termasuk Bahu Jalan

AREE DT
D S S
30 O
i %JH{HHHHHHHHWWW\

=

Lapis Permukaan
Base

—— Sub Base
—— Tanah Dasar

Alternatif 3

Subdrain Geotekstil

Sumber : Manual Desain Perkerasan 2017 dan Suplemennya.

w4




No. Paket : KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar ;

N PAKET PEKERJIAAN )
REPUBLIK INDONESIA No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar : 2.02.6B
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Narma Ruas DETAIL ALTERNATIF POTONGAN MELINTANG
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA - TERHADAP NILAIM VS KONDISI LAPANGAN |y - | embar

Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim

KONDISI LAPANGAN
(Digunakan untuk pemilihan nilai m yang sesuai)

NILAI M'
untuk desain

ALTERNATIF DETAIL TIPIKAL

Jalur Lalulintas

Ruang Bebas Minimum Tepi dengan

permeabilitas rendah

| termasuk Bahu Jalag;I
50

musim hujan dan tidak teralirkan.
Tidak ada sistem outlet. Ketentuan lapisan
penopang (Capping Layer) dapat digunakan.

4. Galian pada permukaan tanah atau timbunan 1.00
mm
tanpa drainase bawah permukaan dan perme- 7 s Rounding
abilitas rendah pada pinggir >500 mm. M S S . e
Gunakan 0.9 jika < 500 mm QRN
t Lapis Permukaan
Base
Sub Base
—— Tanah Dasar
Alternatif 4
Jalur Lalulintas Ruang Bebas Minimum
. . | termasuk Bahu Jalan
5. Tanah dasar jenuh air secara permanen selama 1.00

ATy T e T
N . I\l N .| I
NSNS

\\— Lapis Permukaan

T e,
I

M.A.T Tinggi
Base %
Sub Base

Tanah Dasar Jenuh

Alternatif 5

Sumber : Manual Desain Perkerasan 2017 dan Suplemennya.

7|




Judul Gambar :

No. Paket : KONSULTAN PERENCANA
_— PAKET PEKERJAAN .
REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar : 2.02.6C
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas DETAIL ALTERNATIF POTONGAN MELINTANG
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA - TERHADAP NILAIM VS KONDISILAPANGAN | jm | embar :
Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim

KONDISI LAPANGAN
(Digunakan untuk pemilihan nilai m yang sesuai)

NILAI M'
untuk desain

ALTERNATIF DETAIL TIPIKAL

6. Timbunan atau galian dengan drainase bawah
permukaan. Letak parit (trench) pada sisi dalam

bahu jalan

1.00

Jalur Laulintas Bahu Jalan > 1.50 m

LFA Kelas S|
Timbunan Pilihan

__Timbunan Biasa

! F, = 7/
iy

Subdrain Longitudinal

Perkerasan ] !
Lapis drainase bawah permukaan/LFA dengan Pipa Perforasi

Alternatif 6

7. Timbunan atau galian dengan drainase bawah
permukaan. Letak parit (trench) pada sisi luar

bahu jalan

1.00

Jalur Laulintas Bahu Jalan < 1.50 m

LFA Kelas S|
Timbunan Pilihan

Timbunan Biasa

~
0 Do
3 NS

Subdrain Longitudinal
A dengan Pipa Perforasi

Perkerasan
Lapis drainase bawah permukaan /LF

Alternatif 7

Sumber : Manual Desain Perkerasan 2017 dan Suplemennya.

|




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :

— PAKET PEKERJAAN .
REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No.lembar : 2.03
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas - TIPIKAL PENAMPANG PROFIL BAHU STANDAR
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — PADA SUPERELEVASI Jml. Lembar:

Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
Bagian Bawah Superelevasi | Bagian Atas Dari Superelevasi
Saluran Variasi Bahu Jalur Lalu Lintas

Bahu Variasi

termasuk pelebaran sebelah dalam

7%
—_

CATATAN
1. Gambar tanpa skala.
Ukuran dalam mm kecuali ditentukan lain.

2.
3. Material bahu sesuai Spesifikasi Umum Bina Marga yang berlaku.
4,

Bahu diperkeras pada kedua sisi jalur lalulintas dengan Lebar minimum perkerasan bahu sesuai
ketentuan desain. Jika rumija tidak memadai, maka lebar bahu non-standar dapat digunakan dan

harus disetujui oleh Pengawas Pekerjaan.

(3}

yang berlaku.

TIPIKAL PENAMPANG PROFIL BAHU STANDAR PADA SUPERELEVASI

. Kemiringan bahu mengikuti kemiringan daerah superelevasi sesuai ketentuan desain.
6. Tipe saluran drainase harus disesuaikan dengan kondisi lingkungan dengan mengacu pada Pedoman

TANPA SKALA

%

P




No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
PAKET PEKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa No. Lembar 2.04
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas : TIPIKAL PENAMPANG PROFIL BAHU STANDAR -
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA — DAERAH LUAR KOTA DENGAN LEBAR TERBATAS| 1) - | embar :
Provinsi Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
¢
| Jalur lalulintas Bahu Min. 1.00 m Saluran samping 300
|
9 .
2% b ///
: Pelapi , . s
i pean Ulang Ieb"hG atay 030m ead
IFJIII(|||||||||||||II ™ landai . 6 -
erkerasa isti -5 -~
n Eksisting L % i ’7 -
L N _ —_ profi lternati
| r ————— ——< tana
l ) ~
= b > Lubang suling \\\ ~<_
Zal s Setiap interval jarak : N ~-
I ElRS - Horizontal < 2.00 m AN/ S S
a gg o« - Vertikal < 1.00 m N ~o
Posisi alternatif untuk I G o NSt s - /4 \
bagian atas selimut Il T — = /7
penyaring (catatan 2) Il £ ol 8 € /7 Penutup lempung
- | o 5 A 7 tidak tembus air
@ I = i /
/fr IS 5 7 <] /,
Lapis penyaring Il I W 7 /
L I\ \% (catatan 4) [
Lapis penyaring
atau kain penyaring
—= = menurut Pengawas Pekerjaan
0.30m 0.30m

Pasangan Batu
Dengan mortar

Permukaan
(catatan 6)

l«—— Saluran dibawah

TIPIKAL PENAMPANG PROFIL BAHU STANDAR - DAERAH LUAR KOTA
DENGAN LEBAR TERBATAS

TANPA SKALA

CATATAN :
1. Penampang melintang yang tercantum tidak menurut Skala dan ukuran dalam mm kecuali ditentukan

lain.

2. Selimut penjaring diperluas sampai sisi bawah dan lapis yang paling tembus air pada bahu jalan.

3.Tinggi lubang suling minimum 15 cm dibawah permukaan atas tanah dasar.

4. Dimensi W dan D ditetapkan untuk menjamin bahwa ketinggian banjir tahunan harus berada
dibawah permukaan atas tanah dasar bagian dasar dan bagian dasar Saluran drainase minimum
10 cm.

5. Kebutuhan akan selimut filter dan lubang - lubang suling pada drainase samping yang jauh dari
perkerasan hanya diterapkan pada parit - parit yang diberi pasangan. Selimut filter dan
lubang-lubang suling tersebut harus dihilangkan dimana sisi formasi tidak pada daerah

pemotongan.

(i) Selimut filter dan lubang suling pada sisi perkerasan dari drainase harus dihilangkan dimana

kemiringan bahu dan perkerasan menjauhi Drainase.
(ii) Semua detail drainase dapat dihilingakan dimana sisi formasi tidak berada di daerah pemotongan

dan kemiringan pekerasan dan bahu menjauhi sisi jalan tersebut.
6. (i) Saluran dibawah permukaan ketentuannya mengikuti Manual Desain Perkerasan (MDP) Tahun
2017 yang berlaku.
(ii) Drainase bawah permukaan harus disiapkan sesuai dengan petunjuk Pengawas Lapangan,
biasanya pada daerah galian (cutting) dengan permukaan air tanah tinggi.
7. Jenis dan tipe saluran drainase ditentukan sesuai dengan analisa hidrologi sesuai ketentuan Pedoman

yang berlaku.

7432 AW



PAKET PEKERIAAN No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar : .
REPUBLIK INDONESIA No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa TIPIKAL POTONGAN MELINTANG No.lembar : 2.05
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas DENGAN BAHU JALAN
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Brovinsi — A etua Tim PADA DAERAH GALIAN Jml. Lembar:
Bahu Jalan ‘ Saluran Baru Saluran
(Lihat Catatan 3) (Ljhat catatan|5) (bila memungkinkan)
Profil tanah asli

¢

| Saluran tanah apabila ruangan cukup

| (lihat Catatan 5)

elebaran perkerasan
Jalur lalulintas eksisti -39
_ sting 2-3% 0.05m

Pelebaran
Perkerasan

TIPIKAL POTONGAN MELINTANG DENGAN BAHU JALAN

dengan bak - bak kontrol yang permukaannya diatas bahu
jalan dengan selang antara 6 m

PADA DAERAH GALIAN

CATATAN

1. Gambar potongan melintang tidak menurut skala.

2. Material bahu jalan dari Kelas A untuk bahu jalan yang kedap, dan material bahu jalan kelas S untuk
bahu jalan yang tidak kedap.

3. Harus dipakai material bahu jalan yang keras pada kedua sisi jalur jalan. Lebar minimum kedua bahu
jalan yang diperkeras tersebut bila memungkinkan. Apabila tidak memungkinkan karena keterbatasan
ruangan, dapat dipasang bahu jalan dengan lebar praktis maksimum sesuai petunjuk Pengawas
Pekerjaan.

4. Terhadap bahu dan talud jalan lama harus digali dan ditimbun sedemikian rupa sesuai bentuk dan
konstruksi pada gambar rancangan, apabila ada pohon atau talud lama harus dipotong/ditakik, maka
sebelum pekerjaan pemotongan atau penakikan dilaksanakan harus terlebih dahulu dengan
mendapatkan persetujuan Pengawas Pekerjaan. Bagaimanapun seluruh pepohonan yang berada
dalam daerah bahu jalan harus disingkirkan sesuai persyaratan.

TANPA SKALA

5. Letak pemasangan saluran tepi yang baru atau saluran yang ditingkatkan sedapat mungkin terpisah
dan berada 1.50 m dari tepi bahu jalan (Detail saluran tanah lihat Gambar 4.11.1)

6. Profil untuk pekerjaan peningkatan saluran lama atau pembangunan saluran baru sesuai gambar
desain dan petunjuk yang diarahkan Pengawas Pekerjaan dapat berupa pekerjaan timbunan atau
galian. Pekerjaan timbunan dan galian ini masuk bagian pekerjaan tanah.

7. Untuk pelebaran perkerasan jalur lalulintas lihat Gambar 2.02.5.

o | P



No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
REPUBLIK I NDONESIA PAKET PEKERIAAN No. Ruas Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa TIPE PROFIL BAHU JALAN No. Lembar 2.06.1
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Nama Ruas UNTUK BAGIAN PENAMPANG
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Provinsi Jurs Gambar Al Jalan Raya Ketua Tim YANG DITINGGIKAN DIATAS TANAH KERAS Jml. Lembar :
(1) TIPE PROFIL BAHU JALAN UNTUK BAGIAN PENAMPANG
(2) YANG DITINGGIKAN DIATAS TANAH KERAS
TANPA SKALA
— (3)
—{4)
Lebar Bahu
2-3%
0.05m
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( A') KONSTRUKSI BARU

Tebal perkerasan seperti diperlihatkan pada lembar 2.02.1
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CATATAN

1. Gambar tanpa skala.

2. Semua ukuran dalam mm, kecuali ditentukan lain.

3. Detail ini tidak berlaku untuk tanah lunak.

4. Jenis dan tipe saluran drainase ditentukan sesuai
dengan analisa hidrologi yang mengacu pada

Pedoman yang berlaku
5. Apabila RUMIJA tidak memadai tambahkan

Guardrail dengan jarak 1 m sebelum daerah lereng .

6. Lebar bahu luar sudah termasuk rounding.

( B) MENINGGIKAN PERMUKAAN

KETERANGAN :

(1) HRS, AC - WC.

(2) HRS Base, AC - BC, AC Base.

(3) Base (Agregat kelas A)

(4) Subbase (Agregat kelas B)
Peninggian memakai agregat kelas B untuk mencapai
ketinggian permukaan sesuai petunjuk Pengawas Pekerjaan

Ak,




PAKET PEKERJIAAN No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :

REPUBLIK INDONESIA No.Ruas : Logo Konsultan Digambar Direncanakan Diperiksa TIPE PROFIL BAHU JALAN No. Lembar : 2.06.2
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Narma Ruas UNTUK BAGIAN PENAMPANG

DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA YANG DITINGGIKAN DIATAS TANAH LUNAK Jml. Lembar :

Provinsi : Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim

(1) TIPE PROFIL BAHU JALAN UNTUK BAGIAN PENAMPANG
YANG DITINGGIKAN DIATAS TANAH LUNAK

(2) TANPA SKALA
— (3)

—(4)

— (5) Lebar Bahu

L; 0.05m

(A) KONSTRUKSI BARU
(3) (Tebal perkerasan seperti diperlihatkan pada lembar 2.02.1)

Lebar Bahu
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(B) MENINGGIKAN PERMUKAAN L T
CATATAN — v
1. Gambar tanpa skala.
2. Semua ukuran dalam mm, kecuali ditentukan lain.

’

3. Detail ini tidak berlaku untuk tanah lunak. KETERANGAN :

4. Jenis dan tipe saluran drainase ditentukan sesuai (1) HRS, AC - WC.
dengan analisa hidrologi yang mengacu pada (2) HRS Base, AC - BC, AC Base.
Pedoman yang berlaku (3) Base (Agregat kelas A)

5. Apabila RUMIJA tidak memadai tambahkan (4) Subbase (Agregat kelas B)
Guardrail dengan jarak 1 m sebelum daerah lereng . (5) Timbunan Pilihan

6. Lebar bahu luar sudah termasuk rounding.
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No. Paket KONSULTAN PERENCANA Judul Gambar :
REPUBLIK INDONESIA PAKET PEKERIAAN No. Ruas Togo Konsaltan Digambar e m—— Diperiea No.Llembar : 2.07
KEMENTERIAN PEKERIAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT Narma Ruas TIPIKAL PENAMPANG
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA Provins: _ _ BAHU JALAN DAERAH PERKOTAAN [ Jml. Lembar :
Juru Gambar Ahli Jalan Raya Ketua Tim
Slsi Drainase dipasang kerb ——
Perkerasan Bahu Kerb Tempat jalan kaki dan saluran air permukaan berlubang setiap jarak 2 m
| 7 //
/T T —— 2-3% —
Tutup Beton . S M 4-5%
2-3% 4-5% M S S0
— NIV Perkerasan baru : 7/ 77 — |
k = T 6 7% AN \\\\\ 0 &, Q
Per erasan{ar\ _E}a_ u baru .. RN ~ = R SIS PSS I Sy g
[TTTTTTTTTTTTT e RTINS g _ oA e el F T e Lubang suling
Perkerasan Eksisting | | (apis Drainase (catatan 4),_r,_/r,_r,_r,_r,_r,_r,_r,_r,_r o o setiap jarak
LULL UL e T e L e T T E L g g g horizontal 2m
Vxw < < Saluran tali air Material penyaring %Z’, <l:.""'q'f'}l' ———h
Adukan tebal 3 cm Jg < % < (Menerus sepanjang kerb) NG S IS T T T
<« o 5 I Ty
I, 5 Dl AR e
A < ___ﬁ__ T DG S
e i} |
Jay 45, &
Saluran dibawah g % . <
Permukaan (catatan 5) 59 Ly < Tembok Saluran tepi —— Q
I dari pasangan batu b

C

TIPIKAL PENAMPANG BAHU JALAN
DAERAH PERKOTAAN

1.

2
3.
4

(%,

ATATAN
Gambar tanpa skala.

. Ukuran dalam mm, kecuali ditentukan lain.

Kontruksi bahu baru harus memenuhi perkerasan baru dalam hal jenis material dan tebalnya.

. Lapis drainase harus dapat mengalirkan air dengan bebas dan juga harus memenuhi persyaratan
agregat kelas A. Material bahu yang ada dapat digunakan dimana proposi material lolos 75 mikron
kurang dari 3 persen dan plastisitas tidak melebihi 6 persen. Perysaratan mengenai lapis drainase
dapat dilihat pada Spesifikasi Umum 2018.

. Drainase bawah permukaan akan dibuat dimana tanah dasar tidak dapat mengalirkan air secara

bebas, dimana permukaan air selokan cukup dalam. Detail alternatif yang tercantum dapat diganti.
Kedalaman selokan harus cukup untuk menjamin bahwa permukaan banjir 12 bulanan adalah
dibawah lapis drainase.

ALTERNATIF TERHADAP DRAINASE BAWAH PERMUKAAN

DENGAN SALURAN DRAINASE
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